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ABSTRAK 

 

MARIANI.  Analisis perencanaan laba dengan metode break even point 
(BEP) pada PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar DI Bursa Efek 
Indonesia (BEI), (dibimbing oleh Nurlaela dan Ummul Chair). 
 Penelititan ini bertujuan untuk mengetahui apakah Break Even 
Point dapat dijadikan sebagai alat perencanaan laba pada PT Astra agro 
lestari tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
yang berupa tulisan dan lisan, serta data kuantitatif berupa data laporan 
keuangan PT Astra agro lestari Tbk yang terdaftar di Bursa efek 
Indonesia. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis break even pint, margin of safety dan contribution 
margin. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Break Even Point atau titik 
impas dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 perusahaan mampu 
mencapai titik impas dan bahkan melebihi dari rata-rata titik impas 
tersebut artinya perusahaan mampu menutupi seluruh biaya yang ada dan 
memperoleh laba. 
 
Kata kunci : Break even point, perencanaan laba  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah perusahaan di Indonesia serta 

perkembangan perekonomian yang semakin meningkat, banyak terjadi 

persaingan antar bidang kehidupan, termasuk persaingan dalam dunia 

bisnis, banyak perusahaan yang saling berlomba untuk mendapatkan 

pangsa pasar sehingga hal ini memacu perusahaan untuk terus maju dan 

berkembang dalam memperbaiki bisnisnya. 

Pada umumnya tujuan sebuah perusahaan adalah untuk 

memperoleh keuntungan atau laba yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, yang dimana kesuksesan sebuah 

perusahaan itu sendiri dapat dilihat dari besar kecilnya laba yang 

diperoleh. Semakin tinggi tingkat laba yang diperoleh perusahaan maka 

semakin baik pula tingkat kesuksesan perusahaan begitupun sebaliknya, 

jika tingkat laba yang terus menurun bukan hanya kerugian yang akan 

dialami oleh perusahaan akan tetapi perusahaan bisa saja mengalami 

kebangkrutan. Hal ini didukung oleh kemampuan manajemen dalam 

melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang, 

sehingga peran  manajemen dalam hal ini sangat penting  karena 

manajemen yang baik adalah manajemen yang mampu mengendalikan 

kegiatan operasional perusahaan dengan baik. Dengan kemampuan 

pengendalian yang bagus tersebut, diharapkan manajemen mampu 
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membuat keputusan serta kebijakan yang  mampu  membuat perusahaan 

tersebut ikut bersaing dan berkompetesi dipersaingan bisnis yang ada. 

Seorang manajer perusahaan harus membuat perencanaan secara 

terpadu, salah satu perencanaan manajemen adalaha perencanaan laba. 

Laba merupakan ringkasan hasil bersih aktivitas operasi usaha dalam 

periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan, serta informasi 

perusahaan yang paling diminati dalam pasar uang (Subramanyam 

2012:109). Perencanaan laba erat kaitannya antara biaya, volume, dan 

laba. Biaya menentukan harga jual setiap produk dalam sebuah 

perusahaan untuk mencapai tingkat laba yang diinginkan, harga jual dapat 

mempengaruhi volume penjualan, sedangkan volume penjualan langsung 

mempengaruhi volume produksi dan volume produksi mempengaruhi 

laba.  

Perencanaan laba dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 

biaya-volume-laba. Salah satu teknik analisis biaya-volume-laba adalah 

analisis break even point (Impas). Titik impas itu sendiri merupakan titik 

dimana suatu perusahaan tidak memperoleh keuntungan dan tidak 

menderita kerugian. Syahrul dan Muhammad Afdi Nizar (2000:114) 

menyatakan bahwa “Break even point adalah titik yang menunjukkan 

tingkat dimana penjualan sama dengan biaya, sehingga pendapatan 

sebelum bunga (EBIT) sama dengan nol”. Dalam hal ini penerapan 

metode Break even point adalah teknik yang tepat untuk melakukan 
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perencanaan laba guna mencapai tujuan perusahaan yakni untuk 

memperoleh laba semaksimal mungkin. 

Dengan melakukan analisis break even, manajemen akan 

memperoleh informasi tingkat penjualan minimal yang harus dicapai, agar 

tidak mengalami kerugian, dan dari analisis tersebut, juga dapat diketahui 

sampai seberapa jauh volume penjualan yang direncanakan boleh turun, 

namun perusahaan tidak mengalami kerugian. Analisis break even point 

menyajikan informasi hubungan biaya, volume dan laba kepada 

manajemen, sehingga memudahkan dalam menganalisis faktor yang 

mempengaruhi pencapaian laba perusahaan dimasa yang akan datang.  

Penerapan metode break even point dalam melakukan 

perencanaan laba pada perusahaan adalah langkah yang tepat bagi 

seorang manajer perusahaan, begitupun dengan perusahaan manufaktur 

di Indonesia yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) yaitu PT Astra 

Agro Lestari (Persero) Tbk dimana perusahaan ini melakukan aktitivitas 

sebagai pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan produksi minyak 

kelapa sawit yang berdiri sejak 34 tahun yang lalu, yang terletak di 

Kalimantan, Sumatera, dan Sulawesi, dimana fakta awal yang ditemukan 

pada perusahaan tersebut dapat dilihat dari laporan keuangan, laba pada 

PT Astra Agro Lestari Tbk lima tahun terakhir ini, yakni dari tahun 2013-

2017 mengalami fluktuatif. Sedangkan fenomena yang ditemukan pada 

perusahaan adalah titik rupiah dan kuantitas setiap tahunnya yang 
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berbeda-beda, artinya dari tahun 2013-2017 volume penjualan serta rata-

rata harga jual setiap tahunnya yang berbeda-beda. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas serta fakta dan fenomena 

yang ditemukan maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Analisis Perencanaan Laba Dengan Metode Break Even Point (BEP) 

Pada PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Break even point 

(BEP) dapat dijadikan sebagai alat perencanaan laba PT. Astra Agro 

Lestsri Tbk yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) ?. 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

Break even point (BEP) dapat dijadikan sebagai alat perencanaan laba 

pada PT. Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 



 

5 

 

  

Manfaat secara teoritis yang dapat diperoleh dalam penelitian ini 

adalah untuk mendukung  penelitian sebelumnya tentang analisis 

perencanaan laba dengan metode Break even point (BEP) pada PT. Astra 

Agro Lestari yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil penelitian 

ini juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

dengan variabel yang sama 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan serta pengetahuan 

terkait permasalahan yang diteliti yaitu analisis perencanaan laba dengan 

metode Break even point (BEP) pada PT. Astra Agro Lestari Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efeke Indonesia, dan juga sebagai salah satu syarat 

unutk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Di Universitas Muslim Maros. 

b. Bagi Perusahaan  

Sebagai  informasi bagi pihak manajemen PT. Astra Agro Lestari 

Tbk untuk menyusun perencanaan laba yang dimasa yang akan datang 

sehingga dapat meningkatkan laba bagi perusahaan. 

c. Bagi Instansi 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil 

keputusan dimasa yang akan datang khususnya pengambilan keputusan  

dalam membuat perencanaan laba. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Laporan Keuangan 

Agnes Sawir (2005:2) Menyatakan bahwa media yang dapat 

dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan 

keuangan yang terdiri dari neraca, Perhitungan laba rugi, Ikhtisar laba 

yang ditahan, dan Laporan posisi keuangan. Laporan Keuangan adalah 

hasil akhir proses akuntansi. Setiap transaksi dapat diukur dengan nilai 

uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan 

dalam nilai uang. Transaksi yang tidak dapat dicatat dengan nilai uang, 

tidak akan terlihat dalam laporan keuangan. Karena itu hal-hal yang belum 

terjadi dan masih berupa potensi, tidak tercatat dalam laporan keuangan. 

Dengan demikian laporan keuangan merupakan informasi historis, tetapi 

guna melengkapi analisis untuk proyeksi masa depan perusahaan. 

Syofyan Syafry harahap (2007:105) menyatakan bahwa laporan 

keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Agnes Sawir (2005:2) Jenis laporan keuangan yang lazim dikenal 

adalah sebagai berikut: 

1. Neraca  

Laporan neraca atau daftar neraca disebut juga laporan posisi 

keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aktiva, 

kewajiban, dan modal pada saat tertentu. Laporan ini bisa disusun setiap 
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saat dan merupakan opname situasi posisi keuangan pada saat itu. 

2. Laporan Laba Rugi 

Committee on Terminologi mendefinisikan laba sebagai jumlah 

yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, dan 

kerugian dari penghasilan  atau penghasilan operasi.  APB Statement 

mengartikan laba rugi sebagai kelebihan atau defisit penghasilan diatas 

biaya selama satu periode akuntansi. 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan perubahan dana atau arus kas menggambarkan keadaan 

masa yang akan datang, karena informasinya dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi dimasa yang akan datang. 

Agnes Sawir (2005:2) Tujuan laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh 

sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan 

pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.  

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang akan dilakukan 

manajemen atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya 

yang dipercayakan kepadanya. 
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B. Perencanaan laba 

1. Pengertian Laba 

Abdul Halim dan Bambang Supomo (2005:139) mendefinisikan  

laba sebagai  pusat pertanggungjawaban yang masukan dan keluarannya 

diukur dengan menghitung selisi antara pendapatan dan biaya.  

M. Hanafi (2010:32) juga menjelaskan bahwa laba merupakan 

ukuran keseluruhan prestasi perusahaan, yang didefinisikan sebagai 

berikut laba=penjualan-biaya. 

M. Nafarin (2007:788) menjelaskan bahwa (income) adalah 

perbedaan antara pendapatan dengan keseimbangan biaya-biaya dan 

pengeluaran untuk periode tertentu. Kuswadi (2005:135) juga 

menjelaskan bahwa perhitungan laba diperoleh dari pendapatan dikurangi 

semua biaya. 

Mulyadi (2009:513) menyatakan bahwa terdapat beberapa upaya 

dalam memperoleh laba yang diharapkan, perusahaan perlu 

memperhatikan beberapa factor yang akan mempengaruhi laba. Factor-

faktor yang mempengaruhi terhadap laba tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Biaya yaitu biaya yang timbul dari suatu proses produksi atau jasa 

yang akan mempengaruhi terhadap harga jual produk. 

b. Harga jual yaitu harga jual produk atau jasa akan 

mempengaruhibesarnya volume penjualan produk atau jasa yang 

bersangkutan. 
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c. Volume penjualan dan produksi yaitu besarnya volume penjualan juga 

akan berpengaruh terhadap volume produk atau jasa, kemudian 

volume produksi akan berpengaruh terhadap besarkecilnya biaya 

produksi. 

 
2. Pengertian Perencanaan Laba 

Perencanaan laba yang baik dan cermat tidak mudah karena 

teknologi berkembang dengan cepat dan faktor sosial, ekonomi pilitik 

berpengaruh kuat dalam dunia usaha. Perencanaan laba adalah proses 

pembuatan rencana kerja untuk jangka waktu satu tahun, yang dinyatakan 

dalam satuan moneter dan satuan kuantitatif yang lain (Mulyadi 

2010:448). 

Carter dan Usry (2009:4) mengemukakan bahwa perencanaan laba 

adalah pengembangan dari suatu rencana operasi, guna mencapai cita-

cita dan tujuan perusahaan. Laba adalah penting dalam perencanaan 

karena tujuan utama dari suatu rencana adalah laba yang memuaskan. 

Carter dan Usry (2005:4) juga mengemukakan bahwa perencanaan 

laba adalah pengembangan dari suatu rencana operasi guna untuk 

mencapai cita-cita tujuan dari perusahaan. 

Carter dan Ursy (2004:4) berpendapat bahwa ada beberapa  faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam peerencanaan laba adalah sebagai 

berikut: 

a. Laba atau rugi yang diakibatkan dari volume penjualan tertentu. 
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b. Volume penjualan yang diperlukan untuk menutup semua biaya dan 

menghasilkan laba yang mencukupi untuk membayar dividen serta 

menyediakan kebutuhan bisnis masa depan. 

c. Titik impas. 

d. Volume penjualan yang dapat dicapai dengan kapasitas operasi 

sekarang. 

e. Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan laba. 

f. Pengembalian atas modal yang digunakan.     

  Pendapat lain yang dikemukakan oleh Supriyono (2002:331) bahwa 

perencanaan laba (profit Margin) adalah perencanaan yang digambarkan 

secara kuantitatif lainnya. Didalamnya juga ditentukan laba yang dicapai 

oleh perusahaan. 

Supriyono (2000:41) juga mengemukakan terdapat beberapa 

manfaat perencanaan laba yaitu sebagai berikut: 

a. Perencanaan kegiatan atau organisasi atau pusat 

pertanggungjawaban dalam jangka pendek. 

b. Membantu mengkoordinasikan rencana jangka pendek. 

c. Alat untuk memotivasi para manajer untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

d. Alat pengendalian kegiatan dan penilaian prestasi perusahaan. 

e. Alat pendidikan para manajer. 
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3. Pendekatan Penetapan Laba 

Krismiaji (2002:163)  dalam  penetapan  laba  terdapat pendekatan 

yang berbeda, antara lain sebagai berikut: 

a. Didasarkan pada masa kembali modal yang diinvestasikan. Metode 

ini menghendaki  penetapan  tingkat  keuntungan  menjadi  titik  tolak 

penyusunan rencana. 

b. Didasarkan kepada produk yang akan dijual. Metode ini menghendaki 

perencanaan yang diformulasikan akan diperoleh berupa keuntungan. 

c. Didasarkan pada perhitunganmenurut standar. Metode ini melakukan 

perhitungan menurut standar perhitungan dari proses perencanaan 

yang diukur dengan standar yang ada. Manajemen  

memperhitungkan  relatif  keuntungan  menurut standar yang 

dianggap memuaskan perusahaan. 

 
4. Keterbatasan Perencanaan Laba 

William K. Carter (2009:6) mengemukakan bahwa perencanaan 

laba memiliki keterbatasan, antara lain sebagai berikut: 

a. Peramalan atau perencanaan bukanlah ilmu pasti, jadi dalam setiap 

perencanaan terdapat sejumlah pertimbangan, apabila ada 

penyimpangan dari estimasi maka harus dilakukan perbaikan atau 

modifikasi. 

b. Anggaran dapat mengikat perhatian manajer pada sasaran tertentu 

yang tidak selaras dengan tujuan organisasi secara keseluruhan, jadi 
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diperlukan kecermatan untuk menyalurkan upaya manajer setepat 

mungkin. 

c. Perencanaan laba memerlukan kerja sama, dan peran serta dari 

seluruh anggota manajemen. Dasar keberhasilan perencanaan ialah 

ketaatan, dan kegairahan pelaksana terhadap rencana laba. 

d. Penggunaan anggaran yang berlebihan sebagai alat evaluasi dapat 

mengakibatkan terjadinya penyimpangan (dysfuntion behafior). 

Dysfuntion 961 behafior adalah perilaku individu yang bertentangan 

dengan tujuan organisasi. Manajer akan berusaha dengan segala 

cara meminimalisir atau mengeliminasi adanya perbedaan dengan 

anggaran agar terlihat baik saat dievaluasi. 

e. Perencanaan laba tidak menghapus maupun mengambil alih peranan 

bagian administrasi. Para pelaksana tidak boleh merasa dibatasi oleh 

anggaran. Sebaliknya rencana laba disusun guna memberikan 

penjelasan menjalankan kegiatannya dengan mengerahkan 

kemampuan, dan hasrat untuk mencapai sasaran organisasi. 

f. pelaksanaan rencana memerlukan waktu. 

 
C. Analisis Break Even Point 

1. Pengertian Break Even Point 

S. Munawir, dalam bukunya analisis laporan keuangan (2007:183) 

mengemukakan bahwa Break even adalah suatu keadaan dimana operasi 

perusahaan, perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi 

(penghasilan sama dengan total biaya). Tetapi analisis Break even tidak 



 

13 

 

  

hanya semata-mata untuk mengetahui keadaan perusahaan yang Break 

even saja, akan tetapi analisa Break even mampu memberikan informasi 

kepada pimpinan perusahaan mengenai berbagai tingkat volume 

penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba 

menurut tingkat penjualan yang bersangkutan.  

Bustami dan  Nurlela (2007:208) juga berpendapat bahwa analisis 

Break even Point  (BEP) adalah suatu cara atau teknik yang digunakan 

oleh seorang manajer perusahaan untuk mengetahui pada volume 

(jumlah) penjualan dan volume produksi berapakah suatu perusahaan 

yang bersangkutan tidak menderita kerugian dan tidak memperoleh laba. 

Bambang Riyanto, dalam bukunya dasar-dasar pembelajaran 

perusahaan (2008:359) mengemukakan bahwa Analisis Break even 

adalah suatu teknik analisa untuk mempelajarai hubungan antara biaya 

tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume kegiatan. Oleh karena 

analisa tersebut mempelajari hubungan antara biaya keuntungan-volume 

kegitan, maka analisis tersebut sering pula disebut “Cost-Profit-Volume 

analysis” (C.P.V Analysis). Dalam perencanaan keuntungan, analisis 

Break even merupakan “Profit planning approach” yang mendasarkan 

pada hubungan antara biaya (cost) dan penghasilan penjualan (revenue). 

Apabila suatu perusahaan hanya mempunyai biaya variabel saja, maka 

tidak akan muncul masalah break even dalam perusahaan tersebut. 

Masalah Break even baru muncul apabila suatu perusahaan disamping 

mempunyai biaya variabel juga mempunyai baiaya tetap. Besarnya biaya 
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variabel secara totalitas akan berubah ubah sesuai denngan perubahan 

volume produksi, sedangkan besarnya biaya tetap secara totalitas tidak 

mengalami perubahan meskipun ada perubahan volume produks. Adapun 

biaya yang termasuk golongan biaya variabel pada umumnya adalah 

bahan mentah, upah burung langsung (direct labort), komisi penjualan. 

Sedangkan yang termasuk golongan biaya tetap pada umumnya adalah 

depresiasi aktiva tetap, sewa, bunga utang, gaji pegawai, gaji pimpinan, 

gaji staf research, dan biaya kantor. 

 
2. Unsur-unsur biaya dalam break even point 

Untuk dapat menentukan tingkat break even point, maka biaya 

yang terjadi harus dapat dipisahkan menjadi biaya tetap dan biaya 

variabel. Kamaruddin (2007:87) mengemukakan bahwa biaya terbagii atas 

dua yaitu: 

a. Biaya Tetap (fixed cost), biaya ini berhubungan dengan kapasitas atau 

volume, karena pemahaman pemisahan biaya dan karekteristiknya 

diperlukan dalam membuat perencanaan, pengendalian biaya dan 

pembuatan/pengambilan keputusan. Biaya tetap mempunyai 

karaekteristik sebagai berikut: 

1. Biaya total yang tidak berubah atau tidak dipengaruhi oleh periode 

yang ditentukan atau kegiatan tertentu. 

2. Biaya per unitnya berbanding terbalik dengan perubahan volume, 

pada volume rendah fixed cost unitnya tinggi, sebaliknya pada 

volume yang tinggi fixed cost per unitnya rendah. 
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b. Biaya variabel Biaya ini mempunyai pola sebagai berikut: 

1. Total biaya variabel berubah proporsional dengan perubahan 

volume/kapasitas, makin besar kapasitas yang digunakan semakin 

besar pula total biaya variabel, demikian pula sebaliknya. 

2. Per unit biaya berubah (variabel) konstan/tetap. Misalnya biaya 

bahan langsung, contoh dimuka biaya pemakaian bahan langsung, 

bensin, oli yang dihitung dan tergantung kilometer yang ditempuh. 

 

3. Asumsi dari analisis Break even point 

Menurut munawir (2007:197)  analisis impas bergantung pada 

sejumlah asumsi yang membatasi. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Bahwa biaya harus dapat dipisahkan atau diklasifikasikan menjadidua 

yaitu biaya tetap, dan biaya variabel dan prinsip variabelitas biaya 

dapat diterapkan dengan tepat. 

b. Bahwa biaya tetap secara total akan selalu konstan sampai tingkat 

kapasitas penuh 

c. Bahwa biaya variabel akan berubah secara proposional sebanding 

dengan perubahan volume penjualan dan adanya singkronisasi antara 

produksi dan penjualan. 

d. Harga jual persatuan barang tidak akan berubah berapapun jumlah 

satuan barang yang dijual atau tidak ada perubahan harga secara 

umum. 
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e. Bahwa hanya ada satu macam barang yang diproduksi atau dijual 

atau jika lebih dari satu macam maka kombinasi atau komposisi 

penjualannya (sales mix) akan tetap konstan. 

 
 

4. Perhitungan Break even point  

Kasmir (2013:340) menyebutkan bahwa ada berapa metode yang 

dapat digunakan dalam menghitung analisis break even point,salah satu 

metode tersebut adalah metode rumus matematik yaitu : 

a. Perhitungan Break even point atas dasar unit dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 

𝑩𝑬𝑷 (𝑸) =
𝑭𝑪

𝑷 − 𝑽𝑪
 

Keterangan 

BEP (Q) : Penjualan pada titik impas Quantity 

P  : Harga jual per unit 

VC : Biaya variabel  

FC : Biaya tetap 

b. Perhitungan break even point atas dasar sales dalam rupiah dapa  

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑩𝑬𝑷 (𝑹𝑷) =
𝑭𝑪

𝟏 −
𝑽𝑪
𝑺

 

Keterangan 

BEP (Rp): Penjualan titik impas dalam rupiah 

FC : Biaya tetap 
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VC : Biaya variabel  

S  : Volume penjualan 

1  : Konstanta 

 
5. Kelemahan Break Even Point 

Sofyan Safry Harahap (2007:364) mengemukakan bahwa terdapat 

beberapa kelemahan dalam analisis Brean even point adalah sebagai 

berikut: 

a. Asumsi yang menyebutka harga jual konstan padahal kenyataan 

harga ini kadang-kadang harus berubah sesuai dengan kekuatan 

permintaan dan penawaran dipasar. Untuk menutupi kelemahan itu, 

maka harus dibuat analisis sensivitas untuk harga jual yang berbeda. 

b. Asumsi terhadap cost. Penggolongan biaya tetap dan biaya variabel 

juga mengandung kelemahan. Dalam keadaan tertentu untuk 

memenuhi volume penjualan biaya tetap tidak harus berubah karena 

pembelian mesin-mesin atau peralatan lainnya. Demikian juga 

perhitungan biaya variabel per unit juga akan dapat dipengaruhi 

perubahan ini. 

c. Jenis barang yang dijual tidak selalu satu jenis. 

d. Biaya tetap juga tidak selalu tetap pada berbagai kapasitas. 

e. Biaya variabel juga tidak selalu berubah sejajar dengan perubahan 

volume. 
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6. Manfaat dan kegunaan Break even point 

a. Carter dan Usry (2005:270) Manfaat analisis Break Even Point 

bagi     manajemen dan perusahaan antara lain sebagai berikut: 

1. Membantu memberikan informasi maupun pedoman kepada 

manajemen dalam memecahkan masalah-masalah lain yang 

dihadapinya, misalnya masalah penambahan atau penggantian 

fasilitas pabrik atau investasi dalam aktiva tetap lainnya. 

2. Membantu manajemen dalam mengambil keputusan menutup 

usaha atau tidak serta memberikan informasi kapan sebaiknya 

usaha tersebut diberhentikan. 

 
b. Menurut Bustami dan Nurlela (2006:208)  manfaat atau kegunaan 

dari Break Even Point adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jumlah penjualan minimum yang harus 

dipertahankan perusahaan agar tidak mengalami kerugian. 

2. Mengetahui jumlah penjualan yang harus dicapai untuk 

memperoleh tingkat keuntungan tertentu. 

3. Mengetahui seberapa jauh berkurangnya penjualan agar 

perusahaan tidak menderita kerugian. 

4. Mengetahui bagaimana efek perubahan harga jual, biaya dan 

volume penjualan. 

5. Menentukjan bauran produk yang diperlukan untuk mencapai 

jumlah laba yang ditargetkan. 
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D. Margin Of Safety  

  S. Munawir dalam bukunya analisis laporan keuangan (2007:183) 

mengemukakan bahwa apabila penjualan pada tingkat break even 

dihubungkan dengan penjualan yang di budgetkan atau pada tingkat 

penjualan tertentu, maka akan diperoleh informasi tentang seberapa jauh. 

volume penjualan boleh turun sehingga perusahaan tidak 

menderita rugi. Hubungan atau selisi antara penjualan yang di budget 

atau tingkat penjualan tertentu dengan penjualan pada tingkat break even 

merupakan tingkat keamanan (margin of safety) bagi perusahaan dalam 

melakukan penurunan penjualan. 

Abdul Halim dan Bambang Supomo (2005:57) juga mengemukakan 

bahwa Margin keamanan (Margin On Safety) adalah selisi antara rencana 

penjualan (dalam unit atau satuan rupiah) dengan impas (dalam unit atau 

satuan uang) penjualan. Margin of safety memberikan informasi tentang 

seberapa jauh realisasi penjualan dapat turun dari rencana  penjualan 

agar perusahaan tidak menderita kerugian. Penurunan relisasi penjualan 

dari rencana penjualan maksimum harus sebesar margin of safety agar 

perusahaan tidak menderita kerugian. 

Bambang Riyanto (2004:285) menyatakan bahwa Margin of safety 

merupakan angka yang menunjukkan antara penjualan yang 

direncanakan (budgeted sales) dengan penjualan pada break even. 

Dengan demikian margin of safety adalah menggambarkan batas jarak, 

dimana kalau berkurangnya penjualan melampaui batas jarak tersebut, 
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perusahaan akan mendapat kerugian. Armila (2006:189) menyatakan 

bahwa margin of safety dalam hubungannya dengan analisis break even 

adalah untuk menentukan seberapa jauh berkurangnya penjualan agar 

perusahaan tidak menderita kerugian. Jadi margin of safety merupakan 

selisih antara volume penjualan yang dianggarkan dengan volume 

penjualan impas. 

Margin of safety menurut Halim dan Supomo (2005:57)“ Margin 

Keamanan adalah selisih antara rencana penjualan (dalam unit atau 

satuan uang) dengan impas (dalam unit atau satuan uang) penjualan”. 

Margin of safety memberikan informasi tentang seberapa jauh realisasi 

penjualan dapat turun dari rencana penjualan agar perusahaan tidak 

menderita kerugian. Berikut ini adalah rumus Margin of safety menurut 

Halim dan Supomo: 

𝐌𝐒 =
𝑺𝑩 − 𝑺𝑩𝑬

𝑺𝑩
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝐌𝐒% =
𝑴𝑺

𝑺𝑩
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

MS  : Batas keamanan 

SB  : Penjualan yang dianggarkan 

SBE  : Penjualan saat break event 

 
E. Contribution Margin (CM) 

Bustami dan Nurlaela (2009:134) mendefenisikan bahwa 

contribution margi mempunyai kaitan yang erat sekali dengan analisis 
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biaya volume laba, yang mana analisis biaya volema laba ini berkaitan 

dengan titik impas.contribution margin yang rendah mengakibatkan break 

even point yang tinggi sedangkan contribution margin yang tinggi akan 

mengakibatkan break even point yang rendah. Tinggi rendahnya break 

even point yang dicapaikan berpengaruh pada laba yang diterima oleh 

perusahaan yaitu pada tingkat batas keselamatan. 

Garrison (2006: 328) juga mendefinisikan bahwa contribution margi 

adalah jumlah yang tersisa dari pendapatan dikurangi biaya variabel yang 

merupakan jumlah yang akan menjadi  laba. Untuk menentukan 

contribution margin dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

CM = Pendapatan penjualan –Total biaya variabel 

Keterangan: 

CM: Contribution Margin 

Untuk menentukan rasio margin contribution dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

RCM=
CM

Penjualan
 

Keterangan: 

CM : Contribution margin 

RCM : Rasio contribution margin 
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F. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa peneliti yang pernah meneliti dengan variabel 

yang serupa yaitu : 

Tabel 1.  Penelitian terdahulu 

No Nama 

Peneliti

/Tahun 

Judul 

Penelitian 

Mentode 

Penelitiaan 

Hasil  

Penelitian 

1  WIWIT 

MULIO

NO. 

(2018) 

Analisis 

Break 

even point 

sebagai 

alat 

perencana

an (Studi 

kasus 

UD.Flamb

oyan 

Coconut 

Center 

Kabupaten 

Batubara 

menode 

analisis data 

menggunak

an rumus 

titik impas 

dan margin 

keamanan 

 Titik impas pada tahun 

2015 yaitu Rp 

169.170.212,76. Titik 

impas pada tahun 2016 

yaitu Rp 186.122.580,64. 

Titik impas pada tahun 

2017 yaitu Rp 

198.024.706,52. 

  Margin of safety tahun 

2015 yaitu 60% yang 

berarti bahwa pada tingkat 

penjualan yang struktur 

biaya yang ada, jumlah 

maksimum penurunan 

target pendapatan 

penjualan yang 

menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian 

adalah Rp 252.450.000. 

Margin of safety tahun 

2016 yaitu 62% yang 

berarti bahwa pada tingkat 

penjualan yang struktur 

biaya yang ada, jumlah 

maksimum penurunan 

target pendapatan 

penjualan yang 

menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian 

adalah Rp 307.507.600. 
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Margin keamanan atau 

margin of safety tahun 

2017 yaitu 55% yang 

berarti bahwa pada tingkat 

penjualan yang struktur 

biaya yang ada, jumlah 

maksimum penurunan 

target pendapatan 

penjualan yang 

menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian 

adalah Rp 244.250.462,5.  

  Estimasi perencanaan 

laba UD. Flamboyan 

Coconut Center pada 

tahun 2018 adalah: 

  Titik impas UD. 

Flamboyan Coconut 

Center pada tahun 2018 

dihitung Rp 247.530.882. 

Titik impas UD. Flamboyan 

Coconut Center pada 

tahun 2019 dihitung Rp 

367.303.890. 

  Margin keamanan tahun 

2018 sebesar 55%, jumlah 

maksimum penurunan 

target pendapatan 

penjualan yang tidak 

menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian 

adalah Rp 305.313.007. 

Margin keamanan tahun 

2019 sebesar 56%, jumlah 

maksimum penurunan 

target pendapatan 

penjualan yang tidak 

menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian 

adalah Rp 466.296.336.  
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 Tahun 2018 laba yang 

direncanakan untuk 

memperoleh keuntungan 

sebesar 25% dari 

penjualan, maka 

perusahaan harus dapat 

melakukan penjualan 

sebesar Rp 339.893.152. 

Tahun 2019 laba yang 

direncanakan untuk 

memperoleh keuntungan 

sebesar 27% dari 

penjualan, maka 

perusahaan harus dapat 

melakukan penjualan 

sebesar Rp 517.564.572. 

2 Anggi 

EnnoHa

psari 

(2017) 

Analisis 

perencana

an laba 

dengan 

menggunk

an analisis 

biaya 

volume 

laba dan 

analisis 

break 

even point 

(Studi 

kasus PT. 

Madubaru 

PG. PS 

Madukism

o 

Metode 

alanisis 

menggunak

an rumus 

titk impas 

 Titik impas produk gula 

tercapai 9.399.51 kuintal 

atau Rp 7.864.372.762.57, 

sedangkan produk spritus 

mencapai impas pada 

penjualan sebesar 

225.171.21 liter atau  Rp 

1.816.368.841.76. target 

laba yang harus dicapai  

PG. Madukismo Rp 

628.872.70 paket atau 

Rp268.343.846.628.85 

sedangkn untuk PS. 

Madukismo 2.438.722.59 

paket atau Rp 

59.016.689.572.95. 

Probabilitas minimal agar 

perusahaan dapat 

mencapai penjualan yang 

diharapkan dalam keadaan 

break even point sebesar 

97.06% untuk PG. 

Madukismo, sedangkan 
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PS Madukismo 

Probabilitas minimal agar 

perusahaan dapat 

mencapai penjualan yang 

diharapkan dalam keadaan 

brak even sebesar 

68.70%. 

 
 
G. Kerangka Pikir 

PT. Astra  Agro Lestari merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan pengelolaan pabrik 

minyak kelapa sawit dengan tujuan untuk memperoleh laba semaksimal 

mungkin, untuk itu diperlukan perencanaan laba yang tepat agar 

perusahaan dapat mencapai tujuan tersebut  sehingga perusahaan tidak 

mengalami kerugian, salah satu metode yang digunakan dalam 

perencanaan laba ini adalah dengan menggunakan analisis Break even 

point (BEP). Break event ini adalah suatu keadaan perusahaan dimana 

perusahaan tidak memperoleh keuntungan dan tidak mengalami kerugian, 

dalam penerapan break event point kita dapat mengetahui titik impas 

antara pendapatan dengan biaya , baik itu biaya tetap maupun biaya 

variabel sehingga kita bisa merencanakan tingkat penjualan sesuai 

dengan target perusahaan. 

Penerapan Break even point kedalam perencanaan laba pada PT. 

Astra Agro Lestari diharapkan dapat mencapai target laba yang 

dingingkan sehingga laba perusahaan meningkat dan tidak mengalami 

kerugian. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Tempat dan WaKtu Penelitian 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penilaian maka 

dengan ini penelitian dilakukan pada PT. Astra Agro Lestari Tbk, yang 

terdaftar Di BursaEfek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Pengambilan 

waktu penelitian adalah 6 bulan dimulai dari bulan Januari 2019 sampai 

dengan bulan juli 2019. 

 
B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Kualitatif, yaitu data dalam bentuk informasi bukan dalam 

bentuk angka-angka tetapi dalam bentuk lisan dan tertulis. 

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka. 

Data kuantitatif ini berupa laporan keuangan PT. Astra Agro Lestari 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 
2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu berbentuk laporan keuangan periode 2013-2017, yang sumber 

dataya diperoleh dari Indonesia stock exchange (IDX) dan Bursa efek 

Indonesia (BEI). 
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C. Teknik pengumpulan data   

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan masalah yang 

dibahas, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Pengukuran langsung 

  Pengumpulan data yang dilakukan dilokasi atau objek penelitian 

secara langsung maupun ditempat lain yang ada kaitannya dengan pokok 

pembahasan 

2. Study kepustakaan 

  Penelitian yang dilakukan berdasarkan karya ilmiah dan buku-buku 

literatul yang sesuai dengan pembahasan serta mendapatkan landasan 

teori yang erat kaitannya. 

3. Dokumentasi  

  Yaitu teknik pengumpula data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen perusahaan yang ada kaitannya dengan 

masalah, volume penjualan, tingkat penjualan serta harga jual produk. 

 
D. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Break Even Point dengan menggunakan rumus: 

𝑩𝑬𝑷 (𝑸) =
𝑭𝑪

𝑷 − 𝑽𝑪
 

Keterangan: 

BEP (Q) : Penjualan titik impas dalam kuantity 

P  : Harga jual per unit 
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VC  : Biaya variabel 

FC  : Biaya tetap 

Q  : Jumlah unit/kualitas produk yang dihasilkan dan dijual. 

Jika diperlukan informasi impas dalam rupiah, maka rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

𝑩𝑬𝑷 (𝑹𝑷) =
𝑭𝑪

𝟏 −
𝑽𝑪
𝑺

 

Keterangan: 

BEP (Rp) : penjualan titik impas dalam rupiah 

FC  : Biaya tetap  

VC  : biaya variabel  

S  : volume penjualan 

1  : Konstanta 

 
2.  Margin Of Safety (Mos) 

Margin of Safety untuk menentukan batas laba yang diinginkan 

atau batas keamanan  

𝐌𝐒 =
𝑺𝑩 − 𝑺𝑩𝑬

𝑺𝑩
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

MS : Batas keamanan 

SB : Penjualan yang dianggarkan 

SBE : Penjualan saat break even 
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3. Contribution Margin (CM) 

CM = Penjualan pendapatan –total biaya variabel 

RCM = 
CM

Penjualan
 

Keterangan: 

CM : Contribution margi 

RCM : Rasio contribution margin 

 
E. Definisi operasional 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel tunggal, yang 

menjadi objek dalam judul penelitian ini, terdiri dari: 

1. Perencanaan Laba 

Perencanaan laba adalah suatu Langkah-langkah atau kegiatan 

yang akan dilakukan dimasa yang akan untuk memperoleh laba yang 

ditargetkan dalam jangka waktu yang ditentukan. Perencanaan laba 

merupakan hal yang sangat penting karena dengan adanya perencanaan 

dapat memberikan informasi kepada pihak perusahaan untuk mengatur 

dan mengelolah biaya yang akan digunakan selama proses berjalan. 

2. Break Even Point (BEP) 

Break even point (BEP) adalah salah satu metode yang biasa 

digunakan dalam penentuan harga jual, tingkat penjualan, serta 

perencanaan laba yang dimana metode ini di gunakan untuk mengetahui 

atau menentukan titik impas suatu perusahaan. Artinya perusahaan dalam 

keadaan tidak untung dan tidak rugi. 
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BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 
A. Sejarah Singkat  Berdirinya PT Astra Agro Lestar Lestari Tbk 

PT Astra Agro Lestari Tbk adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang pertanian yang didirikan dengan nama PT Suryaraya Cakrawala 

berdasarkan Akta Notaris Rukmasanti Hardjasatya, S.H., No. 12 tanggal 3 

Oktober 1988, yang kemudian berubah menjadi PT Astra Agro Niaga 

berdasarkan Akta Perubahan No. 9 tanggal 4 Agustus 1989 dari notaris 

yang sama. Akta pendirian Perseroan dan perubahannya disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-

10099.HT.01.01.TH.89 tanggal 31 Oktober 1989 dan diumumkan dalam 

Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 101 tanggal 19 

Desember 1989, Tambahan No. 3626. 

Pada tanggal 30 Juni 1997, Perseroan melakukan penggabungan 

usaha dengan PT Suryaraya Bahtera melalui perjanjian penggabungan 

usaha yang diaktakan dengan Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 

126 tanggal 19 Juni 1997 beserta perubahannya No. 176 tanggal 30 Juni 

1997.Setelah penggabungan usaha ini, nama Perseroan diubah menjadi 

PT Astra Agro Lestari dan meningkatkan modal dasar dari Rp 250 miliar 

menjadi Rp 2 triliun yang terdiri dari 4 miliar saham dengan nilai nominal 

Rp 500 (Rupiah penuh). Perubahan nama dan peningkatan modal dasar 

Perseroan ini diaktakan dengan Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 

136 tanggal 23 Juni 1997 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
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Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-5992.HT.01.04.TH.97 tanggal 2 

Juli 1997 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik 

Indonesia No. 95 tanggal 27 November 1997, Tambahan No. 5616. 

Berdasarkan Anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perseroan adalah perkebunan, perdagangan umum, perindustrian, 

pengangkutan, konsultan dan jasa. Kegiatan utama Perseroan adalah 

bergerak dalam bidang usaha kelapa sawit. Sejak tahun 1997, Perseroan 

telah menjadi perusahaan terbuka dan mencatatkan sahamnya di Bursa 

Efek Indonesia. Saat ini, kepemilikan saham publik Perseroan telah 

mencapai 20,32% dari total 1,925 miliar saham yang beredar. Sejak 

Penawaran Saham Perdana (Initial Public Offering/ IPO), harga saham 

Perseroan terus mencatat kenaikan dari Rp 1.550 perlembar saham 

menjadi Rp 13.150 per lembar saham pada penutupan perdagangan di 

Bursa Efek Indonesia yang berakhir pada tanggal 29 Desember 2017. 

Kini, Perseroan menjadi salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit 

terbesar dan dikelolah melalui manajemen yang baik. Sampai dengan 

tahun 2017, luas areal yang dikelola Perseroan mencapai 290.961 hektar 

yang tersebar di Pulau Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi. Dari luasan 

tersebut, 224.617 hektar atau 77,2% adalah perkebunan inti dan 66.344 

hektar atau sekitar 22,8% adalah perkebunan Plasma. Jika dilihat dari 

total luas lahan, sebagian besar perkebunan kelapa sawit yang dikelola 

perseroan berada di wilayah Kalimantan dengan proporsi sebesar 45,6% 

atau 132.823 hektar. Sementara di pulau Sumatra, Perseroan mengelola 
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lahan perkebunan seluas 106.183 hektar 36,5% dan sisanya 17,9% atau 

seluas 51.955 hektar yang berlokasi di pulau Sulawesi.  

Perseroan membangun kerjasama dengan masyarakat dalam 

bentuk kemitraan inti-Plasma dan IGA (Income Generating Activity) atau 

kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat baik melalui budi daya sawit 

maupun non sawit. Perseroan berkomitmen mewujudkan visinya untuk 

menjadi perusahaan yang berkontribusi bagi pembangunan dan 

kesejahteraan bangsa. Sampai dengan tahun 2017, Perseroan telah 

bekerjasama dengan 73.099 petani kelapa sawit yang bergabung dalam 

2.736 kelompok tani. Kerjasama ini memastikan bahwa kehadiran 

perkebunan kelapa sawit yang dikelola Perseroan memberikan manfaat 

besar bagi masyarakat sekitar. Untuk menjaga keberlangsungan usaha, 

selain mengelolah lahan perkebunan kelapa sawit, Perseroan juga 

mengembangkan industri hilir. Perseroan telah mengoperasikan pabrik 

pengolahan minyak sawit (refinery) di Kabupaten Mamuju Utara, Provinsi 

Sulawesi Barat, dan Dumai, Provinsi Riau. Produk minyak sawit olahan 

dalam bentuk Olein, Stearin, dan PFAD ini untuk memenuhi permintaan 

pasar ekspor antara lain dari Cina dan Filipina. Perseroan juga telah 

mengoperasikan pabrik pencampuran pupuk NPK di Kabupaten 

Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah sejak tahun 2016 dan di Bumiharjo, 

Provinsi Kalimantan Tengah sejak tahun 2017. Selain itu, Perseroan juga 

mulai mengembangkan usaha integrasi sawit-sapi di Kabupaten Kota 

waringin Barat, Provinsi Kalimantan Tengah. 
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Produk-produk downstream rata-rata adalah produk orientasi 

ekspor dengan Negara tujuan utama seperti Cina, Pakistan, Filipina, 

Korea Selatan dan India. Kegiatan ekspor PT TSL ditunjang oleh 

Pelabuhan Tanjung Bakau dengan kapasitas 20.000 (bobot mati). Selain 

itu, Perseroan juga memiliki kantor pemasaran di Singapura dengan nama 

Astra-KLK Pte. Ltd., yang merupakan perusahaan patungan antara 

Perseroan dengan KLKepong Plantation Holdings Sdn, Bhd.  

Tahun 2017, Perseroan memiliki karyawan tetap dan kontrak 

sebanyak 46.805 orang. Perseroan mendorong peningkatan kompetensi 

setiap karyawan yang dilakukan melalui serangkaian program pelatihan 

baik yang diselenggarakan oleh internal perusahaan atau mengundang 

pihak eksternal untuk melaksanakan pelatihan yang dibutuhkan. 

Perseroan juga mendorong setiap karyawan untuk berprestasi melalui 

sistem reward yang diberikan kepada karyawan terbaik setiap tahunnya 

melalui penghargaan Alexa (Astra Agro Lestari Excellence Award). 

Menghadapi tantangan di masa mendatang, Perseroan 

memfokuskan strategi usaha pada upaya peningkatan produktivitas, 

meningkatkan efisiensi di semua lini, serta diversifikasi usaha pada sektor-

sektor prospektif yang terkait dengan usaha inti di bidang perkebunan 

kelapa sawit. 
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Adapun visi dan misi PT. Astra agro lestari Tbk adalah sebagai 

berikut : 

1. Visi Perusahaan  

Menjadi perusahaan agrobisnis yang paling produktif dan 

paling inovatif di dunia 

2. Misi Perusahaan  

Menjadi panutan dan berkontribusi untuk pembangunan serta 

kesejahteraan bangsa. 

 
B. Sumber Daya perusahaan 

Berbagai upaya dilakukan oleh perseroan untuk mewujudkan tata 

kelola yang baik di internal organisasi. Salah satunya melalui program 

pengembangan sumber daya manusia mempersiapkan tenaga kerja yang 

kompeten menghadapi persaingan industri yang semakin kompetitif. 

Melalui serangkaian program menajemen sumber daya manusia, 

Perseroan berupaya untuk menjadi salah satu industri agrobisnis 

terkemuka. Sampai dengan akhir Desember 2017, Perseroan telah 

memperkerjakan sebanyak 46.805 (tetap dan kontrak) karyawan yang 

tersebar di Sumatra, Kalimantan, Sulawesi termasuk di Kantor Pusat, 

Jakarta. 

 
1. Inovasi Astra Agro 

Dalam rangka menunjang proses kerja yang excellence, Perseroan 

mendorong setiap karyawan untuk terlibat dalam inovasi. Inovasi tersebut 
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dirangkai dalam sebuah event tahunan yang bernama “Innov-Agro”, yang 

telah digulirkan sejak tahun 2001. Innov-Agro terbagi menjadi beberapa 

kategori: Value Chain Improvement (VCI), Business Process Improvement 

(BPI), Quality Control Project (QCP), Quality Control Circle (QCC), 

Suggestion System (SS). Inovasi merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari pekerjaan karyawan, pada tahun 2017 ada 4.242 Judul 

inovasi yang terbagi menjadi BPI (2 Judul), QCP (72 Judul), QCC (547 

Judul) dan SS (3.261 Judul). 

 
2. Pengembangan Kompetensi dan Karir 

Proses rekrutmen karyawan baru dilakukan secara berkala 

berdasarkan kebutuhan organisasi. Selain melalui jalur rekrutmen publik, 

perseroan bekerjasama dengan institusi pendidikan untuk menjaring 

calon-calon tenaga kerja yang potensial. Tenaga kerja yang berhasil 

dalam seleksi kemudian akan menjalani masa orientasi karyawan baru 

sesuai dengan bidang keahlian dan jabatan masing-masing. Dalam 

rangka mempersiapkan calon-calon pemimpin di masa depan, Perseroan 

senantiasa memberikan kesempatan kepada setiap karyawan untuk terus 

mengembangkan diri. Berbagai macam program pelatihan dan program 

pengembangan secara personal diberikan untuk memberikan kesempatan 

kepada karyawan dalam mengembangkan karier ke depan. Perseroan 

juga melakukan penilaian kompetensi secara terbuka melalui program 

sinergi. Program tersebut diharapkan dapat menghasilkan proses 

penilaian yang lebih fair antara user dengan setiap karyawan. Selain itu, 
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Perseroan juga menyelenggarakan program pengelolaan kompetensi 

karyawan yang dilakukan melalui serangkaian tahapan yang dimulai sejak 

proses rekrutmen sampai selesai masa kerja. Hasilnya akan digunakan 

dalam melakukan penempatan kerja, pemberian tugas, dan 

pengembangan kompetensi. Program pengelolaan kompetensi dilakukan 

di bawah Astra Human Capital Management dan sistem manajemen 

sumber daya manusia yang dikembangkan secara internal. 

 
3. Hubungan Industrial 

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

dalam mengatur hubungan industrial dengan karyawan, perusahaan 

melakukan komunikasi secara formal dan informal. Secara formal, 

komunikasi antara Perseroan dengan karyawan melalui forum LKS Bipartit 

dengan 42 Serikat Pekerja, sedangkan dalam komunikasi informal dengan 

karyawan, terdapat forum diskusi dengan 479 paguyuban yang ada 

disemua perumahan karyawan. 

 
C. Struktur Organisasi Perusahaan 

Pimpinan adalah kedududkan tertinggi dalam suatu perusahaan 

yang merupakan hasil penentuan dalam rapat anggota. Seorang 

pemimpin harus mampu bertanggung jawab serta ampu mengawasi 

bawahannya agar dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif. 
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Struktur organisasi merupakan gambaran umum tentang tugas dan 

tanggung jawab setiap individu yang ada pada perusahaan tersebut, 

sehingga memudahkan pemimpin untuk mengawasi bawahannya. 

Adapun struktur organisasi PT. Astra Agro Lestari Tbk adalah 

sebagai  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Struktur organisasi PT. Astra Agro Lestari Tbk 
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Dimana yang menduduki posisi dalam struktur organisasi tersebut 

antara lain: 

a. Dewan Komisaris  

1. Presiden komisaris   : Widya Wiryawan 

2. Wakil presiden komisaris  : Chiew Sin Cheok 

3. Komisaris    :  Djony Bunarto Tjondro 

4. Komisaris (Independen)  : Soemadi D. M. Brotodiningrat 

b. Dewan Direksi 

1. Presiden direksi   : Santosa  

2. Wakil presiden direksi  : Joko Supriyono 

3. Direksi    : Handoko Pranoto 

: Bambang Wijanarko 

: Rujito Purnomo 

: M. Hadi Sugeng Wahyudiono 

4. Direksi (Independen)  : Mario C. Surung Gulton 

5. Internal audit   : Budi Wijono 

c. Anggota Komisi 

d. Karyawan 

Setiap bagian yang ada pada struktur organisasi diatas memiliki 

peran dan tanggung jawab masing-masing. Berikut ini akan diuraikan 

secara terperinci bagian-bagian dalam struktur organisasi tersebut. 
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1. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan pemegam saham yang mempunyai 

kekuasaan dan wewenang tertinggi. Dewan komisaris diangkat dan 

diberhentikan oleh rapat umum pemegam saham. Adapun hak dewan 

komisaris adalah: 

a. Dewan komisaris berhak memberhentikan direksi dari tugasnya jika 

tindakan direksi merugikan perusahaan 

b. Dewan komisaris secara individu ataupun bersama-sama bisa 

memasuki wilayah perusahaan seperti memeriksa persediaan barang, 

uang kas serta melakukan pengawasan dengan baik. 

c. Dewan komisaris berhak memanggil rapat umum perusahaan, kecuali 

jika didalam akte pendirian telah ditetapkan. 

Sedangkan yang menjadi kewajiban dewan komisaris adalah: 

a. Menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan perusahaan. 

b. Mengawasi direksi agar tidak berbuat hal-hal yang tidak bertentangan 

dengan keputusan rapat 

c. Turut serta menandatangani laporan tahunan perusahaan.  

 
2. Dewan Direksi 

Adapun yang menjadi hak dan kewajiban dewan direksi adalah 

sebagai berikut: 

a. Dewan direksi berhak melakuka tugas yang diarahkan kepadanya 

sesuai dengan keputusan rapat umum pemegam saham. 
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b. Dewan direksi berhak bertindak keluar atas nama perusahaan dengan 

tidak melampaui batas-batas kekuasaannya dan tidak bertetangan 

dengan perusahaan. 

c. Wajib mengurus kekayaan perusahaan. 

d. Wajib menjalankan usaha-usaha perusahaan. 

e. Mewakili perusahaan di dalam dan diluar pengadilan, maksudnya 

dewan direksi wajib melaksanakan tindakan yang berkaitan dengan 

administrasi, memimpin jalannya roda bisnis perusahaan dan 

melakukan panggilan terhadap para pemegam saham. 

f. Dewan direksi wajib bertanggung jawab terhadap dewan komisaris. 

g. Memimpin dan menentukan arah, strategi dan kebijakan perusahaan. 

 
3. Internal Audit 

Internal audit bertugas membantu dewan komisaris untuk 

memastikan bahwa: 

a. Laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 

akuntasi yang berlaku. 

b. Struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan 

standar audit yang berlaku. 

c. Pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan dengan 

standar audit yang berlaku. 

d. Tindak lanjut temuan hasil audit dan risk manajemen dilaksanakan 

oleh manajemen. 

e. Perseroan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku. 
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Internal audit membantu direksi melakukan penilaian yang iindependent 

atas seluruh kegiatan dengan mengaju pada standar, peraturan dan 

perundangan yang berlaku terhadap seluruh perusahaan yang bergabung 

dalam perseroan, dengan tujuan untuk memberikan  nialai tumbuh dan 

meningkatkan efesiensi operasional. Risk manajemen dan system 

pengendalian internal, mendukung kebijakan dirwksi dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan dengan memperhatikan efisiensi dan 

efektivitas operasional dan menguji serta mengevaluasi kecukupan dan 

fungsi risk manajemen. 

Dalam melaksanakan tugasnya internal audit berpedoman pada 

paigam internal audirt yang mengatur tata kerja kegiatan audit internal. 

Audit internal dilaksanakan dengan menerapkan metode memeriksa 

berbasis resiko (risk based audit) yang terdaftar didalam proses bisnis 

yang dilakukan perseroan, dengan cara menguji system pengendalian 

intern, efisensi dan efektivitas penerapan kebijakan direksi serta 

kepatuhan atas peraturan perusahaan dan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Komunilkasi internal audit untukmendukung efisiensi dan efektivitas 

manajemen perseroan dilakukan secara rutin, segera setelah setiap 

aktivitas audit internal dilakukan. Lebih lanjut komunikasi tersebut juga 

dilakukan kepada komite audit secara ritun. 

 

 



 

43 

 

  

BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Break Even Point 

Perencanaan laba melalui analisis break even point dalam 

penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang menjadi dasar, 

data tersebut adalah data anggaran biaya tahun 2013, 2014, 2015,2016, 

dan 2017.  

Break even point erat kaitannya dengan biaya, volume penjualan, 

dan  laba. Berikut ini adalah tabel anggaran penjualan pada PT Astra Agro 

Lestari Tbk. 

Tabel 2. Data anggaran penjualan PT Astra Agro Lestari Tbk  

Tahun 
Pendapatan 

(Jutaan Rupiah) 
Harga Jual 

(Rp/Kg) 

2013 12.674.999 7.277 

2014 16.305.831 8.282 

2015 13.059.216 6.971 

2016 14.121.374 7.768 

2017 17.305.688 8.271 

Sumber : PT Astra Agro Lestari Tbk 

 
Untuk menentukan analisis break even point dimulai dengan 

mengklasifikasikan antara biaya variabel dengan biaya tetap, dimana 

biaya variabel adalah biaya yang  yang ikut berubah sejalan dengan 

perubahan jumlah outpu, sedangkan biaya tetap adalah biaya yang tetap 
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sama terlepas dari volume yang di hasilkan. Brikut adalah klasifikasi biaya 

tetap dan biaya variabel sebagai berikut: 

1. Beban pokok pendapatan 

a. Penyusutan  

b. Perawatan infrastruktur 

c. Gaji dan kesejahteraan masyarakat 

d. Perbaikan dan perawatan pabrik 

e. Lain-lain 

2. Biaya umum dan administrasi 

a. Gaji dan kesejahteraan masyarakat 

b. Penyusutan 

c. Pengembangan lingkungan sosial 

d. Pajak 

e. Pelatihan dan rekrutment 

f. Keselamatan lingkungan kerja 

g. Honorium tenaga ahli 

h. Overhead kantor 

i. Perjalan dinas 

j. Riset dan pengembangan 

k. Lain-lain 

3. Biaya Pendanaan 

4. Kerugian selisi kurs 

5. Beban lain-lain 
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Klasifikasi biaya variabel yang terdapat pada PT Astra agro lestari 

Tbk  adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan bahan baku dan biaya pengolahan 

2. Ekspedisi 

3. Biaya panen dan pemeliharaan. 

Berikut di bawah ini adalah tabel klasifikasi anggaran biaya tetap 

total dan biaya variabel total yang  terdapat pada PT Astra agro lestari Tbk 

Tabel 3. Data anggaran biaya tetap total dan biaya variabel total tahun 
2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017  

 

 
Tahun 

 

BiayaTetap 
( dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya Variabel 
(dalam Jutaan Rupiah) 

2013 3.912.373 6.858.742 

2014 3.995.571 9.688.188 

2015 4.002.960 8.360.572 

2016 3.237.654 8.769.421 

2017 4.473.465 10.718.594 

Sumber : PT Astra agro lestari tbk 
 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa biaya tetap dan biaya 

variabel mulai dari tahun 2013 sampai  dengan tahun 2017 mengalami 

fluktuatif, dimana pada tahun 2013 ke tahun 2014 biaya tetap meningkat 

dan biaya variabelnya pun meningkat drastis dikarenakan adanya 

peningkatan penggunaan dan pengelolaan bahan baku di tahun 2014, 

sedangkan di tahun 2015 biaya tetap meningkat disebabkan karena 

adanya kerugian selisi kurs yang disebabkan oleh depresiasi rupiah, tetapi 

biaya variabelnya menurun. Kemudian ditahun 2016 biaya tetap menurun 
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akan tetapi biaya variabel meningkat. Kemudian ditahun 2017 biaya tetap 

kembali meningkat karena adanya peningkatan biaya produksi dan biaya 

administrasi, dan biaya variabel pun meningkat. 

Berdasarkan pemisahan biaya pada tabel di atas maka untuk 

menentukan biaya variabel perunit dapat di hitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

1. Tahun 2013 

Biaya Variabel Perunit  = 
Total Biaya Variabel 

Quantity
 

 

Quantity = 
Pendapatan

Harga Jual Perkg
  

 

=  
12.674.999

7.277
 

=  1.741,78906 

 

Biaya Variabel Perunit  = 
6.858.742 

1.741,78906
 

= 3.937,75696 

 
2. Tahun 2014 

Biaya Variabel Perunit  = 
Total Biaya Variabel 

Quantity
 

Quantity = 
Pendapatan

Harga Jual PerKg
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=
16.305.831

8.282
  

= 1.968,8277 

 

Biaya Variabel Perunit  =
9.688.188 

1.968,8277
 

= 4.920,79017 

3. Tahun 2015 

Biaya Variabel Perunit =
Total Biaya Variabel 

Quantity
 

 

Quantity     =
Pendapatan

Harga Jual PerKg
  

 

=
13.059.216

6.971
  

=1.873,36336 

 

Biaya Variabel Perunit =
8.360.572 

1.873,36336
 

 = 4.462, 86726 

4. Tahun 2016 

Biaya Variabel Perunit =
Total Biaya Variabel 

Quantity
 

Quantity =
Pendapatan

Harga Jual PerKg
  

 

  =
14.121.374

7.768
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  = 1.817,89058 

 

Biaya Variabel Perunit =
8.769.421 

1.817,89058
 

= 4.823,95426 

 
5. Tahun 2017 

Biaya Variabel Perunit =
Total Biaya Variabel 

Quantity
 

 

Quantity  =
Pendapatan

Harga Jual PerKg
  

 

 =
17.305.688

8.271
  

= 2.092,33321 

 

Biaya Variabel Perunit  =
10.718.594 

2.092,33321
 

 = 5.122,79495 

Berdasarkan perhitungan biaya variabel perunit maka dapat 

dilakukan perhitungan  break even point atau titik impas yang dimana 

merupakan suatu metode yang biasa digunakan untuk perencanaan laba 

perusahaan dan sangat penting bagi manajemen untuk mengetahui 

hubungan antara biaya, volume dan laba. Berikut ini adalah perhitungan 

break even point atau titik impas untuk masing-masing tahun mulai dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
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1. Break even point tahun 2013 

BEP Rp =
Biaya tetap

1-
Biaya Variabel

Penjualan

   

 =
3.912.373

1-
6.858.742
12.674.999

  

=
3.912.373

1- 0,541123672
  

=
3.912.373

0,458876328
  

 = 8.525.985,68 

 

BEP Unit =
Biaya tetap

Harga jual perunit-biaya Variabel perunit
 

=
3.912.373

7.277- 3.937,75696
  

=
3.912.373

3.339,24304
  

= 1.171, 63469 

 
2. Break even point tahun 2014 

BEP Rp =
Biaya tetap

1-
Biaya Variabel

Penjualan

   

 =
3.995.571

1-
9.688.188

16.305.831

  

=
3.995.571

1-0.594154815
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=
3.995.571

0.405845185
 

 = 9.845.061,98  

 

BEP Unit =
Biaya tetap

Harga jual perunit-biaya Variabel perunit
 

 =
3.995.571

8.282 – 4.920,79017
  

=
3.995.571

3.361,20983
 

 = 1.188,73001 

 
3. Break even point tahun 2015 

BEP Rp =
Biaya tetap

1-
Biaya Variabel

Penjualan

   

 =
4.002.960

1-
8.360.572
13.059.216

   

=
4.002.960

1-0.640204741
  

=
4.002.960

0.359795259
 

 = 11,125.660,8 

 

BEP Unit =
Biaya tetap

Harga jual perunit-biaya Variabel perunit
 

=
4.002.960

6.971 – 4.462 ,86726
  

=
4.002.960

2.508, 13274
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=1.595, 99208 

 
4. Break even point tahun 2016 

BEP Rp =
Biaya tetap

1-
Biaya Variabel

Penjualan

   

 =
3.237.654

1-
8.769.421
14.121.374

   

=
3.237.654

1-0,621003381
  

=
3.237.654

0.378996619
  

 =8.542.698,9  

 

BEP Unit =
Biaya tetap

Harga jual perunit-biaya Variabel perunit
 

 =
3.237.654

7.768 – 4.823, 95426
   

=
3.237.654

2.944, 04574
  

 = 1.009, 72914 

 
5. Break even point tahun 2017 

BEP Rp =
Biaya tetap

1-
Biaya Variabel

Penjualan

   

 =
4.473.465

1-
10.718.594
17.305.688
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=
4.473.465

1-0, 619368268
  

=
4.473.465

0,380631732
  

 =11.752.737, 9 

 

BEP Unit =
Biaya tetap

Harga jual perunit-biaya variabel perunit
 

=
4.473.465

8.271 – 5.122, 79495
  

=
4.473.465

3.148, 20505
  

= 1.420, 95732 

 
Berdasarkan perhitungan diatas break even point menunjukkaan 

penjualan perusahaan yang tidak mendapatkan keuntungan dan tidak 

menderita kerugian. Pada tahun 2013 BEP dalam Rupiah PT Astra Agro 

Lestasri Tbk sebesar  8.525.985,68 dengan BEP per unit sebesar 

1.171,63469 yang berarti bahwa pada tahun 2013, perusahaan mencapai 

titik impas bahkan perusahaan mampu melebihi dari perhitungan titik 

impas tersebut. 

Tahun 2014 BEP dalam Rupiah PT Astra agro lestari Tbk sebesar 

9.845.061,98, dengan BEP dalam unit sebesar 1.188,73001 yang berarti 

bahwa pada tahun 2014, perusahaan tersebut mencapai titik impas dan 

bahkan perusahaan mampu melebihi dari perhitungan titik impas tersebut. 
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Tahun 2015 BEP dalam Rupiah PT Astraagro lestari Tbk sebesar 

11.125.660,8  dengan BEP Unit sebesar 1.595, 99208 yang berarti bahwa 

perusahaan tersebut mencapai titik impas dan bahkan perusahaan 

mampu melibihi dari perhitungan titik impas tersebut. 

Tahun 2016 BEP dalam Rupiah PT. Astra agro Lestari Tbk sebesar 

11.125.660,8 dan BEP perunit sebesar 1.596, 99208 yang berarti bahwa 

perusahaan mampu menutupi seluruh biaya tersebut untuk mencapai titik 

impas dan bahkan perusahaan melebihi dari perhitungan tititk impas 

tersebut. 

Tahun 2017 BEP dalam Rupiah PT Astra agro lestari Tbk sebesar 

8.542.698,9 dan BEP dalam Unit sebesar  1.099,72914 yang berarti 

bahwa perusahaan mampu menutupi seluruh biaya tersebut untuk 

mencapai titik impas dan bahkan perusahaan mampu melebihi dari 

perhitungan titik impas tersebut. 

Dapat dilihat dari perhitungan break even point pada PT Astra agro 

lestari Tbk lima tahun terakhir, mulai dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017 perusahaan mampu mencapai titik impas dan bahkan diatas 

rata-rata perhitungan titik impas artinya perusahaan mampu memperoleh 

laba. 

B. Margin Of safety 

Untuk menentukan seberapa  seberapa banyak penjualan yang 

boleh turun dari jumlah penjualan saat break even point, dapat 

menggunakan margin of safety. Dimana margin of safety menunjukan 
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seberapa besar penjualan boleh turun namun tidak mengalami kerugian 

atau dalam keadaan break even. Dengan kata lain margin of safety 

memberikan petunjuk jumlah maksimum penurunan angka volume 

penjualan yang direncanakan namun tidak mengakibatkan kerugian. 

Margin of safety merupakan elemen untuk mengukur tingkat keamanan 

perusahaan. 

Margin of safety menjukan jarak antara penjualan yang 

direncanakan dengan penjualan pada break even. Dengan demikian 

margin of safety juga menggambarkan batas jarak dimana kalau 

berkurangnya penjualan melampaui batas jarak tersebut perusahan akan 

menderita kerugian. 

Berikut ini perhitungan margin of safety dari tahun 2013  sampai 

dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

1. Tahun 2013 

Margin of Safety=
penjualana –penjualan saat break event

penjualan
 ×100% 

=
12.674.999 – 8.525.985,68

12.674.999
×100% 

=
4.149. 040, 32

12.674.999
×100% 

=32.7% 

Margin of Safety Rp= Batas keamanan × penjualan 

=32,7%×12.674.999 

=4.144.724,67 
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2. Tahun 2014 

Margin of Safety=
penjualan-penjualan saatbreak even

Penjualan
 ×100% 

=
16.305.831 – 9.845.061, 98

16.305.831
×100% 

=
6.460.769,02

16.305.831
×100% 

 
= 39, 6% 

Margin of Safety Rp= Batas keamanan × Penjualan 

=39,6%×16.305.831 

=6.457.109, 08 

3. Tahun 2015 

Margin of Safety=
Penjualan – Penjualan saat break even

Sales Budgeted
 ×100% 

=
13.059.216 – 11.125.660, 8

13.059.216
×100% 

=
1.933.555, 2

13.059.216
×100% 

 

=14.8% 

Margin of Safety Rp= Batas keamana × penjualaan 

=14.8%×13.059.216 

=1.932.763,97 

4. Tahun 2016 

Margin of Safety=
penjualan-penjualan saat break even

penjualan
 × 100% 
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=
14.121.374 – 8.542.698,9

14.121.374
×100% 

=
5.578.675.1

14.121.374
×100% 

=39.5% 

Margin of Safety Rp= Batas keamana × Penjualan  

=39.5%×14.121.374 

=5.577.942,73 

5. Tahun 2017 

Margin of Safety=
Penjualan - Penjualan saat break even

Sales Budgeted
 ×100% 

=
17.305.688 – 11.752.737,9

17.305.688
×100% 

=
5.552.950,1

17.305.688
×100% 

=30,8% 

Margin of Safety Rp= Bataskeamanan × Penjualan 

=30,8%×17.305.688 

=5.330.151.9 

Dari hasil perhitungan diatas margin of safety tahun 2013 sebesar 

32,7 % dengan  jumlah maksimum penurunan target penjualan yang tidak 

menyebabkan perusahaan mengalami kerugian adalah sebesar 

4.144.724, 67. 

Margin of safety tahun 2014 sebesar 39,6 % dan jumlah maksimum 

penurunan target pendapatan penjualan yang tidak menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian adalah sebesar 6.457.109,08. 
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Margin of safety tahun 2015 sebesar 14,8 % yang berarti bahwa 

pada tingkat penjualan dan struktur biaya yang ada, jumlah maksimum 

penurunan target pendapatan penjualan yang tidak menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian adalah sebesar 1.932.769.97. 

Margin of safety tahun 2016 sebesar 39,5 % yang berarti bahwa 

pada tingkat penjualan dan struktur biaya yang ada, jumlah maksimum 

penurunan target pendapatan penjualan yang tidak menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian adalah sebesar 5.577.942,73. 

Margin of safety tahun 2017 sebesar 52 % yang berarti bahwa 

pada tingkat penjualan dan struktur biaya yang ada, jumlah maksimum 

penurunan target pendapatan penjualan yang tidak menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian adalah sebesar 5.330.151, 9. 

Dapat dilihat dari perhitungan margin of safety diatas bahwa dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 dimana semakin tinggi tingkat 

persentase margin of safety maka perusahaan dikatakan baik karena 

rentang penurunan penjualan lebih besar sehingga kemungkinan 

menderita kerugian rendah. Semakin kecil margin of safety berarti 

semakin cepat perusahaan menderita kerugian, karena dalam hal ini 

terdapat penurunan jumlah penjualan yang terjadi. Dimana tingkat margin 

of safety terendah yaitu pada tahun 2015, dan margin of safety tertinggi 

terjadi pada tahun 2013, artinya perusahaan rentang mengalami kerugian 

di tahun 2015, dan tahun 2013 adalah titik perusahaan jauh dari rentang 

kerugian.  
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C. Contribution Margin (CM) 

Untuk merencanakan laba yang di inginkan sesuai dengan 

kemampuan perusahaan. dapat dengan menggunakan metode 

contribution margin yang biasanya digunakan untuk mengetahui selisi 

antara penghasilan penjualan dengan biaya variabel, yang merupakan 

jumlah untuk menutupi biaya tetap, dimana perusahaan akan memperoleh 

keuntungna dari hasil penjualan  apabila jumlah contribution margi lebih 

besar dari pada biaya tetap. Berikut perhitungan contribution margin  

seperti yang tertera dalam table berikut: 

Tabel 4. Data anggaran Contribution Margin  
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah dan ribu ton) 

 

Anggaran 2013 2014 2015 

Quanity 
Harga Jual Rp/Kg 
Penjualan 
Biaya Variabel 
CM 
Biaya Tetap 
Laba Bersih 

1.741, 78906 
7.277 

12.674.999 
6.858.742 
5.816.257 
3.912.373 
1.903.884 

1.968, 8277 
8.282 

16.305.831 
9.688.188 
6.617.643 
3.995.571 
2.622.072 

1.873,36336 
6.971 

13.059.216 
8.360.572 
4.698.644 
4.002.960 

695.685 

Lanjutan 

Anggaran 2016 2017 

Quantity 
Harga Jual 
Penjualan 
Biaya Variabel 
CM 
Biaya Tetap 
Laba Bersih 

1.817, 89058 
7.768 

14.121.374 
8.769.421 
5.351.953 
3.237.654 
2.114.299 

2.092, 33321 
8.271 

17.305.688 
10.718.594 

6.587.094 
4.473.465 
2.113.629 

Sumber PT. Astra Agro Lestari 
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Berdasarkan data anggaran contribution margin maka dapat 

dihitung rasio margin contribution sebagai berikut : 

1. Tahun 2013 
 

Rasio Margin Contibution =
Contribution Margin

Penjualan
 ×100% 

 

 =
5.816.257

12.674.999
 ×100% 

 
  = 45,8 % 

2. Tahun 2014 
 

Rasio Margin Contibution =
Contribution Margin

Penjualan
 ×100% 

 

 =
6.617.643

16.305.831
 ×100% 

 
 = 40,5% 
 

3. Tahun 2015 
 

Rasio Margin Contibution =
Contribution Margin

Penjualan
 ×100% 

 

 =
4.697.386

13.059.216
 ×100% 

 
 =35,9 % 
 

4. Tahun 2016 
 

Rasio Margin Contibution =
Contribution Margin

Penjualan
 ×100% 

 

 =
5.351.953

14.121.374
 ×100% 

 
 = 37,8% 
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5. Tahun 2017 
 

Rasio Margin Contibution =
Contribution Margin

Penjualan
 ×100% 

 

 =
6.587.094

17.305.688
 ×100% 

 
 =38 % 

 
Ratio margin kontribusi (RCM) sangat penting dalam menentukan 

kebijakan bisnis, karena menunjukkan bagaimana Contribision Margin 

akan dipengaruhi oleh total penjualan. Pada tahun 2013 PT. Astra agro 

lestari Tbk memiliki ratio contribution margin (RCM) sebesar 45,8%. Hal ini 

berarti bahwa PT. Astra agro lestari Tbk merencanakan penjualan sebesar 

12.674.999 dengan nilai contribution margin sebesar Rp. 5.816.257  dan 

biaya tetap sebesar 3.912.373, dengan laba sebesar Rp 1.903.884. 

Tahun 2014 PT. Astra Agro Lestari Tbk memiliki ratio contribution 

margin (RCM) sebesar 40,5%. Hal ini berarti bahwa PT. Astra agro lestari 

Tbk merencanakan penjualan sebesar Rp 16.305.831 dengan nilai 

contribution margin sebesar Rp. 6.617.643 serta baiya tetap sebesar 

3.995.71 dengan laba sebesar Rp 2.622.072 

Tahun 2015 PT. Astra Agro Lestari Tbk memiliki ratio contribution 

margin (RCM) sebesar 35,9%. Hal ini berarti bahwa PT. Astra agro lestari 

Tbk merencanakan penjualan sebesar Rp 13.059.216 dengan nilai 

contribution margin sebesar Rp. 4.698.644 serta biaya tetap sebesar 

4.002. 960 dengan laba sebesar Rp 695.685. 
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Tahun 2016 PT. Astra Agro Lestari Tbk memiliki ratio contribution 

margin (RCM) sebesar 37,8%. Hal ini berarti bahwa PT. Astra agro lestari 

Tbk merencanakan penjualan sebesar Rp 14.121.374 dengan nilai  

contribution margin sebesar Rp. 5.351.953 serta biaya tetap sebesar 

3.237.654 dengan laba sebesar Rp 2.114.299. 

Tahun 2017 PT. Astra Agro Lestari Tbk memiliki ratio contribution 

margin (RCM) sebesar 38%. Hal ini berarti bahwa PT. Astra agro lestari 

Tbk merencanakan penjualan sebesar Rp 17.305.688 dengan nilai 

contribution margin sebesar Rp. 6.587.094 sertabiaya tetap sebesar 

4.473.465 dengan laba sebesar Rp 2.113.629. 

Bardasarkan perhitungan rasio margin contribution dinyatakan 

bahwa rasio margin contribution yang tinggi lebih disukai, karena 

menunjukan suatu kontribusi yang lebih besar pada laba untuk setiap hasil 

penjualan yang diterima 

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan diatas dari ketiga 

metode yang saling berkaitan antara break even point (titik impas), margin 

of safety (bataskeamanan) dan contribution margin dalam perencanaan 

laba dimana ketiga metode ini saling berhubungan dan erat kaitannya 

dalam merencanakan laba, yang dimana break even point itu sendiri 

adalah merupakan salah satu metode yang digunakan untuk melakukan 

perencanaan laba, artinya ketika titk impas tersebut diketahui maka pihak 

manajemen dapat mengambil keputusah dalam merencakan laba, 

sedangkan margin of safety atau batas keamanan adalah tahapan dalam 
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metode break even point dan margin of safety juga berhungan dengan 

perencanaan laba, karena dengan menggunakan margin of safety 

perusahaan dapat menentukan sejauh mana kita boleh menurunkan 

jumlah penjualan saat break even sehinggan akan lebih mudah dalam 

mengelolah dalam melakukan perencanaan laba, sedangkan untuk 

contribution margin itu sendiri juga brhubungan dengan perencanaan laba 

karerna contribution margin adalah jumlah pendapatan setelah dikurangi 

dengan biaya variabel, dimana dari sisa pendapatan akan digunakan 

untuk mengurangi biaya tetap sehingga akan lebih muda untuk 

mengetahui laba bersih perusahaan. Jadi ketiga metode tersebut saling 

berhubungan dan berkaitan erat dalam melakukan perencanaan laba. 
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BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa pada perhitungan break even point perusahaan PT Astra agro 

lestari tbk dikatakan mampu merencanakan laba dengan baik, karena 

perusahaan mampu mencapai titik impas tersebut dan bahkan mampu 

melebihi titik impas tersebut sehingga memperoleh laba. 

 
B. Saran 

Pihak manajemen sebaiknya menerapkanmetode Break even point 

dala membuat perencanaan laba agarperusahaan mampu 

mempertahankan pengelolaan biaya-biaya secara cerat dan efisien 

dengan deikian kemampuanperusahaan untuk memperoleh laba dimasa 

yang akan datang menjadi lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

63 



 

64 

 

  

DAFTAR PUSTAKA 

 
Armila. 2006. Akuntasi manajemen. Jogjakarta: Graha Ilmu. 
 
Bustami Bastian. Nurlela. 2006. Akuntansi Biaya  Kajian Teori dan 

Aplikasi. Edisi Pertama. Yogyakarta : Graha Ilmu. 
 

2007. Akuntansi Biaya. Yogyakarta: Graha Ilmu 

2009. Akuntasi Biaya. Jakarta: Mitra wacana media 

Eno Haspari, Anggi. 2017. Perencanaan laba dengan menggunakan 
analisis biaya volume laba dan analisis break even point (studi 
kasus Pt. Madubaru PG.PS Madukismo). Skripsi. Yokyakarta. 

 
Garrison, H. Rey. 2006. Akuntansi Manajerial. Buku Satu. Edisis esebelas. 

Jakarta: Salemba empat. 
 
Harahap, Sofyan Syafri. 2007. Analisis KritisAtas Laporan Keuangan. 

Edisis pertama. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
 
Hanafi, Mahmud M. 2010. Manajemen Keuangan. Cetakan ke lima. 

Yokyakarta: BPFE. 
 
Halim, Abdul. Bambang Supomo. 2005. Akuntansi Manajemen. 

Yogyakarta: BPFE. 
 
Halim, Abdul. Bambang, Supomo. 2005. Akuntansi Manajemen. 

Yogyakarta: BPFE. 

Kasmir. 2013. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali Pers. 

Kamaruddin, Ahmad. 2007. Akuntansi Manajemen Dasar-Dasar Konsep 
Biaya dan Pengambilan Keputusan. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 

Krismiaji. 2002. Sistem Informasi Akuntansi. Yogyakarta: UPP AMP 
YKPN. 

Kuswadi. 2005. Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Akuntansi 
Keuangan dan Akuntansi Biaya. PT. Elex Media Komputindo, 
Jakarta. 

 
Muliono, Wiwit. 2018. Analisis Break Even Point Sebagai Alat 

Perencanaan Laba (studi kasus:UD Flamboyan Coconut Center 
Kabupaten Batubara). Skripsi. Medan.  

 

 

71  



 

65 

 

  

Munawir. 2007. Analisis Laporan keuangan. Cetakan ke empat belas. 
Yokyakarta: Liberty. 

 
Mulyadi. 2010. Sistem Akuntansi, Edisi ke-3, Cetakan kelima. Jakarta 

:Salemba Empat, Jakarta. 

  2009. Akuntasi Biaya. Edisi ketiga. Yokyakarta: STIE YKPN 

Nafarin, M. 2007. Penganggaran Perusahaan.Jakarta:Salemba Empat. 

Pradita marhaeni, Agustina. 2011. Analisis break even point sebagai alat 
perencanaan laba pada industry kecil tegel di Kecamatan 
pedurungan. Semarang. Skripsi 

Riyanto, Bambang. 2008. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. 
Yogyakarta: Penerbit GPFE 

2004. Dasar – Dasar Pembelanjaan Perusahaan. 
Edisi ke 4. Yogyakarta : BPFC. 

Sawir, Agnes. 2005. Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan 
Keuangan. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

R.A Supriyono. 2000. Akuntansi Biaya. Perencanaan dan Pengendalian 
Biaya serta pembuatan keputusan. Buku II Edisi ke 2 Yogyakarta: , 
BPFE. 

   2002. Akuntansi Biaya dan Akuntasi Manajejen untuk 
teknologi majudan Globalilasi. Edisis pertama. Yokyakarta: BPFE 

Subramanyam. John J. Wild. 2012. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: 
Salemba Empat. 

 
Syahrul. Muhammad Afdi Nizar. 2000. Kamus Istilah-istilah Akuntansi. 

Cetakan Pertama. Jakarta: Citra Harta Prima. 

William k Carter, Milton Usry. 2005. Akuntansi Biaya. Buku 2. Jakarta: 
Salemba Empat. 

 
 2009. Akuntansi Biaya II. Edisi 14.  

Jakarta:Salemba Empat. 
 
      2004. Akuntasi Biaya. Jakarta: Salemba 

Empat 

 

 

 

 



 

66 

 

  

 

 

 

 

 



PT ASTRA AGRO LESTARI TbK

SURAT PERNYATAAH OIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS

LAPORAH KEUANGAN KO}ISOLIDASIAN
. { 3f Desember20l7 }
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PT ASTRA AGRO LESTARI TbK DAN ANAK PENUSAHAAN I AND SUBSII'IANIES
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l. Nama
Alanat

AlamuDomisili
NomorTelepon
Jabatan

2. Nama
Alamat

Alam*Dombili
NomorTeltpon
Jabatm
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penyajian laporan keuangan konsolidasian
perusahaan;
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mderial;
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F' N A N CI AL S TA TE*'E'IIIS OF
(3l Decunbr20l7)
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Telephane Number

Positian
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TelephoneNumber

Posilion

Decltethat:

l. We are r*poasible for the prepwation and
presentotion af ihe company's consolidated

finaucial statemefts;

2. The company's consolidated finoncial stdements
have been prepared otd presented in cceordance
with the enacted Indonesian Finoncial Accounting
Stoiods;

a All infarmation has been fu1t7, and conectb
disclosed in lhe compar)t's consolidated

tiaanciol statements ; and

b- The compafiy's consolidated financial
swtements do not contain false mat*ial
information or faets, nor do they ommit
mater ial infartnat ion or fac* ;

4. W'e are r*powiile for the comparry's internal
contol rysterrrs.
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LAPORAN LABA RUGI DAN PEI{GHASILAN
KOilPREHENSIF I.AIN KONSOUDAS1AN
UNruK TAHUI{ YANG BERAKHIR
3l DESETIBER2OIs
(Dinyatakan dalam juban Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PTASTRAAGRO LESTARTbK
DA}I EI{NTAS A}IAK'AflD SUA!ilAAR'ES

Lampiran 2 Scfiedtre

Ceffirr'

-Usec- 
gE- mlit 2ot3')

CONSOUDATED Sr{TEI'EIY7 OF PROFIT OR
LOSS A't'D OTHER COTPREHENSNE 

'NCOT,IEFORTHEYEARENDED
3I DECETBER 2015

{&pressd h nillions of Rupiah, unbss otfienvbe
stded)

Beban umum dan adninisfrasi
Beban penjualan
Eaya pendanaan
Kerugian sdisih kurs, bersih
Penghasilan burga
Bagian aB hasil bersih

venfura bersama
Lain{ain, bersih

laba sebelum faiaf penghaslbn

Beban pajak penghasilan

Lebabhun be*rhn

Perghasilan komprdrensif lain:
Pc.pos yang tidak akan

dirckhsifikasi ke laba nqi:
Pengukuran kernbali

ahskeumjiban
imbalan pmca kaia

Paiak peng hasilan terkait

Total laba komprchensif

taba yang dapt dflatihsilkan
kepada:

Pernifk Ferusahaan
Kepentingan nonpengerdali

Total laba kornprehensif yang
dapet dhtibuiikan kepada:

Perni[k Ferusahaan
Kepentirgan nonpergendali

Zo,2ltt,17a

2r,19 (&Szc1 (48,8{0) 4,215
17c 2.0S8 12.210 ('11.053)

Pendapatan Deeih 21,26

Beben pokokpenda@n zl,}lt,n

Labe bruio

13,059,216 16,305,831 12,674,W9

(9.97r.118) (11.952.97$ (8.592.003)

3.082.098 4.952.866 4.082.996

(691,412) (682,548) (s86,042)
(537,s33) (s46,886) (451,U\
(125,509) (96,080) (72,414)
(580,368) (126,680) (443J82)
27,776 18,593 14,608

s,002 20,831
(4.541) 141_751 94.594

(1.906.585) fi.271.019t (1.484.383)

1,175,513 3,681,837 2,5S8,613

(479.&9) (1.059.76$ (694.729)

695,684 2.622..W2 1.903.884

(6.281)

---6S.{03

619,107
76.577

_695684

a12,N2
Tt.111

_@4EI

(36.630) 33.'162

J-'f6,.92 .J.ElLSo

2,50/.,$7 1,@,190
11,7.605 101.691

J&LLZ _1t0,1884

2,468,849 1,834,@
116.598 102.384

J-585.#2 _llSZlUO

---1590.4I JJ#-&

tlettwqlrg,e

Gostofrcverue

Grrcnroft

Generalad dmlni$atire
e{penses

Sellhgexpenes
Fkatretr,d

furcWexdtange lospc rret
|l,/f/rcg-inome

Slmpofrcstsof
hintventurcs

Offers, net

Plrd boforoircornetor

blromebxexprr*

frcifrfttlreyear

Odher mnpetpnsive incone:
Itemsnotto0p rcchssfied

toplofforbss;
funeplsuenpll/sfrun

0osf€/np/bynwtt
tele,frcfiligilkxts

tulabdhorrcbx

Tdalmrpelensiveinorrc

ffiatf,llr,t6bletu
Ov,trwsdbe CatWny
l/orr.a nffifrrtg hlweds

T6lcunpdrcnsiwfutcurre
afrtbu,aue&f

Ounwsof.ttr@rWy
f0rr-a nWng tleresb

tuslc/dllufaad
e*rd4gspersfiare

(tufiannunt)

1SeGNoGzil

21,28

2t,xt
21,29
2tn

4v,30

2b,10
?rlt,31

laba per saham dasat{dilushn
(Rupiah penuh) 2s,32 -..,193Jt

') LihatCatatar2r,

Catatan atas laporan keuangan konsolidGian merupakan
bagian yang tlJak teqisahkan dai laporan k€uengan

konsolidsian.

Tlre fi@nwnying nofe5_fom an
integ,a,, pad af these c?r,sordafed lfnarcblstabmerfs.



PT ASTRA AGRO LESTARI TbK
DA]I EiITITAS AT{AKIAflD SUBS'I}'AR'ES

Lampiran 5tO{ Sciedule

fr.

CATATAiI ATAS I.APORAil KEUAI{GATII
KOI{SOLIDASIAN
3I DESEilBER2OIs
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

PENDAPATAII BERSIH (lanjutan)

Rincian pendapatan dari satu pelanggan yang
mdebihi 10% dad pendapatan bersih:

Plh![ Lligt
PT mib$ua P€d(*atama
PT WBmer Nabali lndonasle
Lain-lrSn (malingFma$ng < 1$)6)

Pihrl b.rs]r3i
(lihd Cetaten gb)

flO7ES TO THE CONSOLIDATED
FNANCIAL STATEi'E'VIS

3l DECETBER2Ol5
(fupressod in millions of Rupiah, unless otherwi*

stated)

26. NEfFflE;UUE(mnfnued)

Detail of revenue from a customer exeeding 1@A
of net revenue:

------.@1I- mlt
Thffips/rf,5

,,,41.f,842t 10.83% 2,65,552 12.61% l,491,3ttlt 11.fr% Pfi/,.lfuruaP€,,esE/ts,fiIE
537,767 1.12% 1,.155,345 E.92% 2,133,827 1g.Mo PTnflmer^rabafndorresa

-lzlgila 4,!1.80% 9.781.200 59.9996 8.7.t9.818 69.{X}% Otars(e,[,r<1u,6)

7,672,M3 8.75% 13,29,2,16 81.52:% 12,074,98 1@.00%

i3luiia 4"2ii2L -ioliu2g lgJst[ ... 

--l3.sg-2ro lsrsqhi -l$3c331 100.@. ilsl4ss. 100.gB6.

fl. BEBAil P()KOK PEI{DAPATAT{ N. COST OF ffiIiENUc.

2015 , 2A'/ 20.t3

Beban produksi berdasarkan
sifat
Penggunaan bahan baku

dan biaya pengolahan 5,514,525 6,(?[i7,787

nsl*ltsdprrt €s
(sec Arote 66.,

hdotprdudiu by nature:
Rawmaterhls used and

4,6U,674 prooesshg costs
Haruedhg andBiaya panen dan

pemeliharaan
Penyusutan
Perawatian i nfrastruktur

dan peralatan kerja
Gaji dan kes{ahteraan

karyav*an
Perba ikan dan perawatan

pabrik
Lain-lain

Jumlah beban produksi

Persediaan barang jadi:
Awal
Akhh

2,U2,494 2,694,985
780,467 641,367

542,056 538.196

279,570 253,16,2.

242,923 245,198
201.913 161./151

10,403,956 '.t1,522,ffi

fiaintenan@ cprsts
Depechtiw

lnfta$rudure mainte nane
andtooNpails

Salarbs and
empblree benefits

Factory repat
aN maint8,rancB

O&ers

Total produclbrn cosls

Fkished gods:
tuginnlng

End/W

2,218,43$
482,378

473,111

198,737

185,043
131.678

8,324,O57

556,516 387,045 63t,991
(983.354) (568.516) (387.045)

___9.9UUE _JJSaEI ___3-59a0q1

Tidak ada pernbelhn dari satu pernasok prihak
ketiga maupun satu pihak berelasi yang mdebihi
10% dad pendapatan bensih.

IVo purchasas trorn a thild ptty and a related party
supplhr exeeding lOYo of net revenue.



PT ASTRA AGRO LESTARI IDK
DAN EI{TITAS A]{AK'If,D STAS'IilAf,'ES

Lampiran 5165 Sclpdule

CATATAI{ ATAS LAPORAI{ KEUAIIGAN
KOI{SOLIDASIAN
3I DESEilBER2OIS
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

BEBAN I'SAHA

Beban umum dan administrci

flO'ES TO THE CONSOL'DATED
FINANCIAL STATEffEA'TS

3I DECEXBER2OlS
(Expes*d in millions of Rupiah, unhss otherwise

stded)

28. OPERANflGilPENSES

Getteral ard frtttnis/rative expenses

_3ru_ 2013

248,437 191,768

Details by nature:

Sahrbs and empbpe bsefits

Cormrunity devebpment
Depreciation
Iax expense

Professbnalfees

Safety afi envionnrent
Trahing and rwuifrlrlnt

Offreoverhead
Business tdveffnS

Researdr aN devebpment
ExWdltbn' Others19.270 40.722

_____0Ea-54& _-100042

Sell&ryerpenses

Rincian berdasarkan sifat
Gaji dan kesq'ahteraan

karyawan
Pengernbangan lingkungan

sosial
Penyusutan
Bdan pajak
Honorarium tenaga ahli
Keselamatan dan lingkungan

kerja
Pelatihan dan rckrutnen
Overiead kantor
Pajalanan dinas
Riset dan pengernbangen
Ekspedisi
Lain-lain

Beban peniuahn

Terutama merupakan beban
ongkos angkut

29. BIAYA PE}IDAII/AAN

Bunga pinjaman bank
Kornitnen fasilitas bank

30. PET{GHASIAT BUilGA

Piutang jangl€ panjang
Jasa giro
Deposito beriangka
Lain-lain

pengiriman dan Mainty representfieight and deltitety cDargps.

29. HilAilCECOST

-1015-

231,278

91,918
87,47',1
s3,335
41,9U

39,870
35,/t63
25,103
17,616
9,460
3,553

*.4',t1

____591-412

%,747
75,394
56,554
47,039

42,174
42,179
28,219
17,076
6,043
5,416

87,182
68,969
4ti,613
39,930

33,080
30,236
20,601
13,978

7,331
5,632

2015 m$ 2013

103,082 77,U8 56,324
22.427 18.732 16.090

_125.509 ___-90.0E0 _72AM

$. NTERESTINCo,,/E

zlts 2014 20t3

19,320 3,071 3,148
8,376 11,390 8,211

- 4,132 3,249
.80

-?Jps 
-.--.Jgl93 _l4.6IE

lntered of bank loans
@mmitrrcnt of bank faciffiy

Long-term rc@ivabbs
Cunent acwunts

Iihrc deposrts
Otfiers



PT ASTRA AGRO LESTARI TbK
DAN ET{TITAS ANAKIA'UD SUAS'D'AR'ES

Lampiran 2 Schdule

I-APORATII LABA RUGI DAt{ PENGHASILAil
KOilIPREHENSIF LAIN KOITISOLIDASIA}I
UNTUK TAHUTTI YANG BERAKHIR
3I DESEIBER2OIT
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATETENT OF PROF'T OR IOSS
AND OTHER COr,PREHE,,SIIE INCONE

FORTIIE YEAR ENDEDg tEcEnBER2ol7
(E1oras*d in mitlkns ot Rupiah, unless oflpruse

stated)

Catatan,
mfi iroEs 2016

17,305,688 2m,2v,28 14,121,374Pendapatan beeih

Beban pdok pendapatan

Laba bnrto

Beban umum dan administrasi
Beban peniuahn
Biaya pendanaan
Keuntungan selbih kuts, bergih
Penghasilan bunga
Bagian atas hasil besih

\rentura bersama
Lain-lain, bersih

Beban pajak penghasilan

leba tahun beriahn

Penghasilan komprehensff lain:
Posgos yang tidak akan

direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali

atas karajiban
imbahn pasca keda

Pos-pos yang akan

Net rcttenue

Coaf,ofrqenw

Gmssproffr

Gen e n I a n d ad mi n i sfafi ve
expenses

Sell;ng expenses
Finanecost

Forcign exchange gains, nef
lntercstinmme

Sfiare ofresults of
jointvwrtures

Ofrterc, net

Prcfrt before lncome Ax

lncometaxexpnsr

Profitfortheytrlr

Oher omprchensive inoome:
Items notto M reclassrfed

to profit or loss:
Reneasurements from

W*emdoynpnt
benefit obl'gations
ttems to be reclassilied

to rrofitorbs:
@shtuwhedge
Related incame tax

Total unprchensiw income

ProfitffiibufaiUeb;
Amersof the@mpany
No n a nboll i n g inferesfs

(13.160..{i}8)

4345254

(756,418)
(337,933)
(132,46)

4,912
24,005

(83,652)
74.787

fi.2ffi.7451

2m,E (10.445.360)

3.676.014

2m,30
2m,30
2m,31

2n
32

(676,626)
(340,780)
(14/.,873)
200,613

25,588

laba sebelum paiak penghasilan 2,938,505

$24.8761

2.113.629

2b,10 (12,528\
33 (518.630)

(1.467.236)

2,208,n8

2p,1& (94.479)

2.114.N9

direklasifilosi ke laba rugi:
Lindung nilai arus kas (41,6721

Pajak penghasilan terkait 16.538

Total laba komprehensif

Laba yang dapat dialribusikan

(49.614)

-2JD.L(L15

kepada:
Pemilik Perusahaan 2,010,332
Kepentingan nonpengendali 103.297

___2ttis29

Total hba komprelcnsif yang
dapat diatribusikan kepada :

Pemilik Perusahaan 1,961,092
Kepentingan nonpengendali 102.923

__2.064.015

Laba per saham dasarldilusian
(Rupiah penuh) -*-184^50

Catatan # laporan karangan konsc{id*ian menrpakan
bagian yang tidak brfrisahkan dad laporan keuangan

konsolihian.

Tel conprelensive ircome
attibttfp,bleto:

2,070,649 Ownersofthehrnqny
109.138 l,tona nbolling inleresfs

_-2-77Lr3t

Baslc/dtltlfcd amtngs per share
zt,U ---lfHA5 (tullamount)

The wnpaning rlotesfom, an
inbgd part d tlElsE @nsp,lktatecl finarcial s{atefis,ts.

(24,4w1 2s,2o 87,317

2w19
18c e1.8291

65.488

-_2JZ97AL

2,@6,973
107.326

___2J-142W



PT ASTRA AGRO LESTARI TbK
DA}I EI{T]TAS ANAKIA'YD ST.,BS'D'AR'ES

lampiran 516l Scftecfirle

CATATAI{ ATAS LAPORAN KEUANGAI{
KOI{SOLIDASIAN
3I DESETBER2OIT
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

PEI{DAPATAN BERSIH

Rincian pendapatan bedasarkan produk:

2017

Minyak sawit mentah dan trrunannya 14,47'1,zfi
lnti savuit dan turunannya 2,768,977
Lainnya 65.455

___17J05.08

Rincian perdapatan dari satu pelanggan yang
melebihi lVlo dari pendapatan bersih:

,IIOTES TO THE CO'US OUDATED
FI N AN CI AL S TA IEI'E'V'S

3l DECETBER2Ol7
(Expres# in millions of Rupiah, unless otherwise

statad/

NEf RElr;NlE

Detail of revenue ba*d on prdud:

2016

12,125,243 Crude palm oil and iE &rivdives
1,991,559 Palm kemel and fis denahres

4.572 O&ers

___14J2137A

Detail of rewnue fionr a castaner exmding lM
of net rcvenue:

8,576,476 60,73%

5.5.!1.8S 9.27%

_JAJ2L3'A J@.00%

TIffip€|li€s
Oflre,E (es[,, < 1or5)

nshedparf6
(see rrrote 6b)

COST OF REI/F;N(/E

mt6

@d of ptoducfion by naturc:
Raw mateials used and

6,016,176 pooessing cosfs
Harue#ing and

2J48,4U maintenanc€@*
895,062 Depreciation

hlftasfudure maintenane
461,085 and tools/parb
320,665 Salar'€.s and employ€e Dene,ib
217,'185 Fadory repir and maintenane
173.4il Ofhers

Piha[ lctlga
tah-ldn (m$ing-rna$ng < t0%)

PlftekErclsl
(lihat Catatan 6b)

11,221,61

6.081.037

_r-z.g.c8a

6tt.86%

35.14%

l@.0096

29. BEBAI{FOKOKPEI{DAPATAX

Beban prcduksi bedasarkan sifat:
Penggunaan bahan baku

dan biaya pengolahan
Biaya panen dan

pemeliharaan
Penyusutan
Perawatan inffastuktur

dan peralatan ke{a
Gaji dan kesejahbraan karyawan
Perbaikan dan perawatran pabrik
Lain-lain

Jumlah beban produksi

Persediaan barang jadi:
Awal
Akhir

m17

7,8/,8,U7

z,86't,117
1,008,014

508,494
335,012
219,860
151.erc

12,938,S4

1,370,055
(1.148.601)

---ill6orffl8

10,832,S1

983,3tr
(1.370.055)

-JIH4Ii.:EO

Tctlalproducdbn oosts

Finislodgords:
tuginnhg

Ending

Tidak ada pernbelian dari satu pernasok pihak
ket(;a maupun satu pihak berelasi yang mebbihi
10% dad pendapatan bersih.

Atropurcfiare from athtud prty aN a alated pfiy
suplierexedirry 10?5 of net rcvenue.



PT ASTRA AGRO LESTARI TbK
DAN EilTrrAS AilAT'A'YD STES'D'AR'ES

Lampinn 5162 Scfiedule

CATATAITI ATAS LAPORAIiI KEUAI{GAiI|
KOilSOLIDASIAN
31 DESETBER2OIT
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

30. BEBAil I'SAHA

Beban urnrm dan administrasi

,VOIES TO T'IE CONSOUDATED
H N ATICI AL STA IE['E,',,Sg DECEffi&ERa0'7

(Expressed rn millions of Rupiah, unless ofheruse
sta/bd.)

OPERII,,TGSPE'VSE5i

@neal aN adnrtnb,f;afive experses

2016

Rinchn be'rdasarkan sif at
Gaji dan kesejahbraan karyawan
Perryusutan
Pengembargan lingkungan sosial
Beban pajak
Pelatihan dan rekrutrnen
lGselamatan dan lingkungan kerja
Honorarium Enaga ahli
averheadkanlor
Perialanan dinas
Risetdan pengembangan
Eks@lsi
Lain{ain

201f

251,910
118,624
112,973
67,519
53,972
51,610
41,318
30,245
13,906
10,456
2,630
1.855

_-150.fl4

213,W7
108,295
91,574
u,444
37,149
50,497
34,178
n,112
14,138
9,148
4,811

_ 1.473

______620-026

Selling expenses

FINAIICE COST

20{0

114,549
fi.324

*----*14!tgZIl

,NTERESTINCOr/E

?0.{6

15,202
9,523

863

____25.588

Details bynature:
Salarbsarld emfloyx0einefiF

Derreciafuln
bmmunity dewlopnent

Tax expan*
Tnining and recruituont
Sa{elyand enirument

Probssionalfees
Offia overhead

Eushess tmvefling
Re*arch aNdewlWnqt

Expediliut
Ofiers

lrfierest of baril<bans
bnvrfibnent of bank frcility

Longr{erm rcceivables
Cumntacmrunts.

7?e dqposts

Beban peniualan

Terutiema merupakan beban pengirlnan dan
ongkos angkut

3I. BIAYAPET{DAIIAAiI

Bunga pinjaman bank
Komitnen fasilitias bank

-2017

94,343
38.103

__it2JHG

tllainly rrye*nt frcigft aN dc,fivery cfiages

32. PET{GHASII.AN zuNGA

Piubngiarcka panlang
Jasa giro
Deposito bedangka

s2.

mfl
16,045

6,'.173
1.787

_**_-*21405



PT ASTRA AGRO LESTARI TbK
DA]I ENTTTAS AI{AK'ATD SUA!}'TXAR'ES

lampinn $62 Scftedule

CATATAT{ ATAS LAPORAN KEUAT{GATII
KONSOLIDASIAN
3l DESEtrBER2OI7
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

30. BEBA]I T'SAHA

Beban umum dan adminbtnsi

,I,O?ES TO TIIE CONSOLIDATED
F' N ANCI AL SIA'ET'E'I,,S

3l DECEHBERM17
(fopres# in millions of Rupiah, unless otherwise

sfated)

OFERA'ilGA(PE'USES

fuio;rall atd a&ntntsffive e:eenses

2016

Rincian berdasaftan Eifat:
Gaii dan kesejahbraan karyauan
Penyusutan
Pengernbangan lingkungan soeial
Beban pajak
Pelaiihan dan rckrutnen
Keselamatan dan lingkungan keda
Honorarium Enaga ahli
Overheadlrartiror
Perjahnan dinm
Riset dan pengembangan
Ekspedisi
Lain-lain

Beban penjualan

Terutama merupkan beban
ongkoe angkut

31. BIAYAPE'IIDANAAiI

Bunga piniaman bank
Komitnen fasilibs bank

32. PEIiIGHASILAI{ BUT{GA

Piutangiangha paniang
Jasa giro
Deposito be{angka

pengiriman dan Mainly repo*ntfieight aN efivery cfiarges

2017

251,910
118,e4
't12,373
67,519
53,972
51,610
41,318
30,245
13,906
10,/t56
2,630
1.855

_____154fl8

213,W7
108,295
91,574
u,444
37,149
50,497
u,178
u,712
14,138
9,148
4,811
1.413

_____575.620

Sellirg expenses

FTflII'VCECOSI

ml6

114,549
30.324

____-ljd.gt3

,NTERESTINCd'E

20rq

15,202
9,523

863

____15.@

Detaih by nafure:
Salatusarldem&/otleeDp;nefib

Depeeialbn
@mmunity develpment

Tax expens
Tdning and twruitnent
Safeg and envirutment

Professrrrna/ lbes
Offiooverhaad

Business travellirry
Researdt ad&velqment

*Wclilion
OfDerc

lntercstof bankbe,ns
bmm itne nt of b an k fwility

Lorpr'term receiuables
Cunentamiun/s

ITnp deposfis

m17

94,343
38.103

_____132-{40

2017

10,045
6,173
1.787

___-_-_24^0ffi

32.



PT ASTRA AGRO LESTARI TbK
DAil EilTTTAS AI{AK'A'YD SIBS'O'AR'ES

Lampiran 5162 Scrrccftrh

CATATATTI ATAS L/IPOIR/AN KEUAI{GAI'I
KONSOLIDASIAN
3I DESETBER2OlT
(Dinyatakan dalam iutaan Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

30. BEBAI{ I'SAHA 30.

Beban umum dan adminiatrasi

i,OTES TO THE CONSOUDATED
F' N ANCI AL SIA TEilEi'TSi

il T,ECENBERaO,T
(Exprcs*d in millians of Rupiah, unless otheruise

slrafed)

OPERAT'TGEXPEIVSES

&rrcnl aN admlnlsffire erperlses

2016

Rincian berdmaftan sifat
Gaii dan kesejahbraan karyauan
Penyusutan
Pengernbangan lingkungan soeial
Beban pajak
Pelatihan dan rckrulnen
Keselamatan dan lingkungan kerla
Honorarium tenaga ahli
Overhead kantor
Pedahnan dinas
Riset dan pengembangan
Ekspedisi
Lain-lain

Beban peniualan

Terutama merupakan beban
ongkos angkut

3'. BIAYAPETTIOAI{AAiI

Bunga pinjaman bank
Komitnen fasilitas bank

32. PEilGHASLAilBUNGA

Pidang iangka paniang
Jasa giro
Deposito berjangka

pengiriman dan Mainty nprc*rrt fteight aN &livery &arges

aofl

251,910
118,624
112,373
67,519
53,972
51,610
41,318
30,245
13,906
10,456
2,630
1.855

____Lt6.418

213,W7
108,295
91,574
u,414
37,149
50,497
y,178
27.172
14,138
9,148
4,811

. 1.473

_____azoeo

Selll4g expenses

FINANCECOST

2016

114,549
fi.324

_____t#.gB

,IY'EREST'A'COTE

2016

,t5,2o,2

9,523
863

______15.588

Detaibby ndure:
Salaries and employ* Denelits

Depreciatbn
C.ommunity dewloWrent

Tax expeng
Tnining and rcuuihnent
Safety aN envirwment

Prolbssional fees
Office averhead

Eusiness farcIlingl
Resrardt and dewlqnpnt

Expedition
Offers

lrterestof banktoelns
fuwnibent of bank facility

Longr.lerm rcmivablos
Currcntamunts

Iredqposils

31.

2017

94,343
38.103

___-_J32-46

2017

16,045
6,173
1.787

-__-___24.W5



YAYASAN PERGURUAN lStAIyl IYIAROS ffi"
ffi ffi ffiwffiffiffiffiweffi ffi ffiffituffi ffi ffieffiffiffi ffi:ffiw

FAKUITAS EKoNoIlrl DAN BlsNIs w
Jalan Dr, Ratulangi N0.62 Maros Sulauresi Selatan, Telp. {0411} 8S38018 e-mail . umma.yapim.2015@gmail.com. Kode pos g0S1 I

Jalan Kokoa - Pamelakkang Je'ne Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau kabupaten Maros

BERITA ACAF-4
UJIAN SKRIPSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNI\,ERSITAS MUSLIM hlfdR0 S

{FEB-L]-I\,{MA} TArrtrN AIiADEMTK 20 18/2S 19

Paila hari ini .....*.13.r..4......tanggal....?.-o.....bulan...........a+.-\l'..................tahun Dua ribu Sembilan Belas
berlempat di kampus FtrB'LIh{h'{A, telah dilaksanakan UJIAN SKRIPSI bagi mahasisrva:

Nama
NIN{
Junrsan?ogram St*di
Konsentrasi
Judul

.rnan-atni
' \56o36 ro?t

.. r tr i r

. fnanaternen

Kesimpulan bahwa SKRIPSI mahasiswa tersebut :

{tliisi oleh pengtgi}

1. Dapat diterima sepenuhnya.
2. Dapat diterima dengan pertraikan.
3. Ditolak dan diganti dengan judul lain.
Dengan Perbaikan :

1. ....=..{P,$u;.\r"....l{lQrl4)lln h\\ <\,

3.

4.

Berita acara ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagai bahan aclurn selanjutnya.

, . Diketahui oleh :

, ,,r, Dekan FEB-II1\,IMA,,' -,"- iq*eL."- "- k.**-' ',,. -'ot *:--".' t"t *-
' il':' -"1 '- '

',1,:itr,

(-atatan:

Setelah selesai agar diserahkan kembali keMAtLdSISWA

Maros,.....3o...1*\t........2019
Penguji,

,:r...!4$.... ..



YAYASAN PERGURUAN ISLAM TVIAROS

ffiffiffiwffiffiffiffiwffiffi ffiffiffituffiffi ffieffiffiffi
FAKUTTAS EKONOTVTI DAN BISNIS

Kampur 1 : Jalan Dr. Ratulangi N0.62 Maros Sulawesi Selatan, Te!p. (0a11) 89e8018 e-mail : umma.yapim.2015@gmail.com, Kode Pas 9051 1

Kampus 2 ". Jalan Kokoa - Pamelakkang Je'ne Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau kabupaten Maros

BERITA ACAR{
LIJIAN SKRIPSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

TIITIYERSITAS MUSLIM hTAROS
{FEB-UMn[4) TAHUN AK,{DEMIK 20 18/20 19

Pada hari ini .......9.:]gs-1......tanggal....8.o....buIan..........3$!i..................tahun Dua ribu Sembilan Belas
brrlempat di kampus FEB-U&,ItuIA, telah dilaksanakan LTJIAN SKRIPSI hagi mahasiswa:

Nama 
'' 

llgstoqti
Nrtur :.lF_6s29.29.Q}.....
JurusanPogram Studi : .-l\14n(|.9.t!}f.q'..........
Konsentrasi :.Kg$Ag.g*.nIudut 

'..Ioot.u6 
...Uss$Aq'a+;.. \eVe., . $i.qea..si.ted"...P.FE...C.*n...

Aqir.I -?qH;. t{' ;*r" +sa: iigt=$ -tu-h r+rq
.......t.=rdaF.r7c..'el.t.b'g.t.:eEFs'H-...lndps.et}.1..'CP.E.})...

Kesimpulan bahwa SKRIPil mahasiswa tersebut :

idiisi oleh penguji)

1. Dapat diterima sepenuhn;"a.
2. Dapat diterirna dengan perbaikan.
3. Ditolak dan diganti dengar judul lain.
Dengan Perhaikan :

Berita acara ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagai bahan acuan selanjutnya.

I Dik*t hoi oleh : il.{aros--..i3.4....{*1r..
Dekaa FEB-L,'1\,IMA.,,.. : i

***+a.;:uj*.- * b*r-"-"r-.'"-.."' ' ,F .-
Di;rDallan. SE..ML{

Catatan:

3.

4.

il,Iaros,... i3.9....flS.l.r.. ......2019

Setelah selesai agar diserahkan kembali kehf{tL{SISWA



YAYASAN PERGURUAH IgtAItil MAROSffi
ffi ffi ffiwffiffiffiffiw&ffi ffi ffiffituffi ffi ffi&ffiffiffi ffi.ffiffi

FAKULTAS EKONOTryg DAN BISNIS W
Kampusl :JalanDr.Ratulangi No.$2MarcsSulauiresi Selatan,Telp.{0411}8S38018e-mail :umma.yapim.201S@gmail.cnm,KodePos9051 1

Kampus 2 : Jalan Kokoa - Paryelakkang Je'ne Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau kabupaten Maros

BERITA ACAR{
LIJIAN SKRTPSI FAKLTLTAS EKONOMI DAN BISNIS

UI{IVERSITAS MLTSLtrM S{dROS
GEB-LrNIL&{) TAHLTN AKADEh.{IK 2ff 1 812ff 19

Pada hari ini .......99.hr.4......tanggal....3.P....bulan............4f:1"................tahun Dua rtbu Sembilan Belas
bertempat di kampus FEB-LI{\{kIA" telah dilaksanakan UIIAN SKRIPSI bagi mahasiswa:

Nama
NIL.{
JunrsanlPogram Stucli
Konsentrasi
Judul

Kesimpulan bahwa SKRIPfl mahasiswa tersebut :

(tliisi oleh peng4ii)

1. Dapat diterima sepenuhnya.
2. Dapat diterima dengan perbaikan.
3. Ditolak dan diganti denganjudul lain.
Dengan Perlraikan :

1.

3.

4.

: : ....'''''..:..'"'" ,, ,,,,,W'Aff*:.:l..@""fu*::: : ::::: ::: ::: ::
.. .. ...... .. ..U. .. .. .. .. .. .. ..y. .; .... ,, \.. .. .. .. ,. .. .r.. .. .. ... _.. .. ..

Berita acara ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagai bahan acuirn selanjutnva.

Diketahui oleh :

Dekan FEB-LI&'{L,{A,
{**+-. *. i*;;r-.r.1 . S* _

:,Dj.Fahlau- SE.,h{nn

'rl !

Catatan;
Setelah selesai agar diserahkan kembali keMAHASISIYA



YAYASAN PERGURUAN ISLAfiil TYIAROS

ffiffiffiwffiffiffiffiw@ffi ffiffiffituffiffi ffieffiffiffi
FAKULTAS EKONOI}II DAN BISNIS

Kampus 1

2

Nama
NI}d
Jurusan{Pogram Studi
Konsentrasi
Judul

Jalan Dr. Ratuiangi N4.62 Maros Sulawesi Selatan, Telp. i0411) 8S38018 e-mail : umma.yapim.Z01S@gmail.com, Kode pos g051 1

Jalan Kokoa - Pamelakkang Je'ne Kelurahan Allepolea Kee amatan Lau kabupaten Maros

BERITA ACAR{
UJIAN SKRIPSI FAKL;LTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS htLrSL$'1I &fdRO S
(rEB-ti[{h{A) TA}IUN AKADEn{rK 20 18/20 19

Pada hari inl .....$.:!+a?!...,,..tanggal....3n....bulan...........1!*H.............. ...tahun Dua ribu Sembilan Belas
berttrnpat di kampus FEB-IJfuIh'IA, telah dilaksanakan UJIAN SKRIPSI bagi mahasisw.a:

. tUarfani

:.1,t6e.?9.?eB). . .
. lnaqater].ern'i""""'(r"'
. lacuaoqatn
, St\i*t P5r=1*naa^ .trH.d;rg*h rn*rcas Dr;s

eren

[ui;il*? T1Y-: ol ?vso 
=Fst=-,tttdonexl

Kesimpulan bahwa SKRIFSI mahasislva tersebut :

(diisi *leh penguji)

l. Dapat diterima sepenuhnya.
2. Dapat diterima dengan perbaikan.
3. Ditolak dan diganti dengan judul lain.

g,
4.

Densan Perbaik*n :

Berita acara ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagai bahan acuan selanjutnya.

Diketahui oleh :

Dekan FEB-LIldh{&
3\*\*r-.- k--''"""--;-' *- rt-' .- -

;'t. ""''.,".*-...., _-.,,i'

. Dn. Dahlan. SE..futM

h,Iaros,....*.
Penguji,

. Dr,.P.ab.wr. .,. . . Sg,,
''-. ,;',.;,.. .'

Calatan:
,i Setelah'selesai agar diserahkan kembali keMAHASISWA

furvl



UilIVERSITI$ TUSLIil TAROS
LEMBAGA PEIUELITIAN DAN PENGABDNil KEPADA IIIASYARAKAT

Kampus'l ; Jalan Dr. Ratulangi l{o,62 Marus SulawesiSelatan, Telp. (0411)8938018
e-mail : lppmummayapimmaros@gmail.com, Kode Pos 9051 1

Kampus 2 : Jalan Kokoa - Pamelakkang Je'ne Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros

Nomor : gI{/LPPM-UMMMIU20I9
Lampiran : 1 (satu)exampler
Perihal : Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian

Kepada yang terhormat :

Pimpinan Bursa Efek Irdoneia {BEI)

Di-
Makassar

Nama
Nim
Fakultas
Program Studi
Lokasi Penelitian
Judul Penelitian

Assalamu Alailann Warahrn*tul lahi Wabarakatuh

Dengan hormat
Dalam rangka penyelesaian studi akhir mahasiswa Fakuttas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muslim Maros {fEB -tlMMA) tahun akademik 201812019, maka kami
mohon kiranya bapaklibu dapat memberikan rekomendasi izin penelitian kepada
mahasiswa kami.

Adapun data diri mahasiswa tersebut yaitu :

: MARIAM
: 1560302087
: Fakultas Ekonomi dan Bisnis
: Manajemen Keuangan
: Bursa Efek Indonesia (BEI)
: Analisis Perencanaan Laba denganMetode Break

Even Point (BEP) Pada PT Astra Agro Lestari Tbk
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Was salamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Tembusan K,enada Yth.:
l. Biro Administrasi Akademik
2. Dekan FEB UMMA
3. Yang Bersangkutan
4. Pertinggal File,-

....
Maros,3l l{are12019
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#
IDX

Indonesia Stock Exchange

'"""' " vyQ Bfsfffi:Et''""

ffi
, 'Sahatn

Nomor

Tanggal

KepadaYth.

Alamat

Dengan ini kami

Nama

NIM
Jurusan

Selatan

FORMULIR KETERANGAN

Form-Riset-00460/BEI.PSR/0 8-20 1 9

:

:

Universitas Muslim Maros
:

Jl. Dr. Ratulangi No. 62 Maros ,

menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Mariani

1560302087 '

Manajemen Keuangan

Telah menggunakan data data yang tefsedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan

skripsi dengan judul "Analisis Perencana I.aba dengan Metode Break Even Point Pada
PT Astra Agro Lestari yang Terdaftar Di Bursa Efek lndonesia" ',

Selanjutnya mohon untuk mehgirimkan I (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukli bagi kami

dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,
....,t,1

' . t: '" l:':

Fahmln Amr!,\flah.',,:.
Kepala Kantoi pilrwikitan Sulawesi

Indonesia StockExehange Euildiig;Tower l, 6,n Floor, Jl. JeniJ. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190 lndoneiia
Phone : +62 21515 051t, fax: +62 Z15l5 0330, Toll Free : 0800 '100 9000, Email : callcenter@idx.co.id

www.idx.co.id
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Sumber PTAstra Agro LestariTbk



n*Dn*. *illr,tld i$nydr lxt Wrsr
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I

Nama:mahasiswa

Nlii' ',' : . ': .''., '
;uaui'si*psi',,', ' '

Pembimbihg,,l,
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